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BAB 1
DASAR PENELITIAN KUANTITATIF

Oleh Fathan Mubina Dewadi

1.1 Pendahuluan

Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang
menggunakan pendekatan ilmiah untuk mengumpulkan dan
menganalisis data numerik atau data berbasis angka (Nanda,
Supriyanto, et al., 2023a). Penelitian ini berfokus pada pengukuran,
analisis statistik, dan pengujian hipotesis untuk mencari hubungan,
pola, atau tren yang dapat digeneralisasi ke populasi yang lebih
besar (Dewadi, Nanda, et al, 2023). Berikut akan dijelaskan
mengenai contoh alur penelitian kuantitatif pada gambar 1.1
(Mubina & Amir, 2022).
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Gambar 1.1. Contoh Alur Penelitian Kuantitatif (Dewadi, 2021b)



Menentukan tujuan penelitian yang jelas dan terukur
adalah langkah pertama dalam penelitian kuantitatif (Nanda,
Karyadi, et al,, 2023). Tujuan harus spesifik, terukur, terkait dengan
variabel yang dapat diobservasi, dan harus berfokus pada aspek
yang dapat diukur secara kuantitatif (Dewadi, 2021d). Pilih desain
penelitian yang sesuai dengan pertanyaan penelitian Anda
(Kusmiwardhana et al, 2023). Beberapa desain penelitian
kuantitatif umum meliputi survei, eksperimen, studi kohort, studi
kasus kontrol, dan studi potong lintang (Dewadi, 2023e).

Setiap desain penelitian memiliki kelebihan dan
keterbatasan masing-masing (Nanda & Dewadi, 2023a).
Identifikasi populasi target yang relevan untuk penelitian Anda
(Dewadi, Kiswanto, et al, 2022). Populasi adalah kelompok yang
ingin Anda generalisasi, sedangkan sampel adalah subset dari
populasi yang Anda pilih untuk diobservasi (Muhammad et al,
n.d.). Pastikan sampel yang Anda ambil mewakili populasi secara
acak dan terpisah (Dewadi, 2021c).

Pilih instrumen yang sesuai untuk mengumpulkan data
kuantitatif, seperti kuesioner, wawancara terstruktur, atau
observasi terkontrol (Dewadi, Bachtiar, et al, 2023). Pastikan
instrumen tersebut valid dan reliabel, sehingga dapat
menghasilkan data yang akurat dan dapat dipercaya (Lawi et al,
2023). Lakukan pengumpulan data sesuai dengan desain penelitian
yang telah ditetapkan (Dewadi, 2023d). Pastikan untuk mengikuti
prosedur yang konsisten dan mendokumentasikan setiap langkah
yang diambil selama pengumpulan data (Dewadi, 2022). Setelah
mengumpulkan data, gunakan metode analisis statistik yang sesuai
untuk menganalisis data Anda (Dewadi, 2023c).

Ini dapat meliputi teknik seperti analisis regresi, analisis
varians, uji t, atau uji chi-square, tergantung pada jenis data dan
pertanyaan penelitian Anda (Dewadi, 2023a). Interpretasikan hasil
analisis statistik Anda dengan memperhatikan tujuan penelitian
Anda (Dewadi, n.d.).
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Identifikasi pola atau hubungan yang signifikan dalam data
Anda, dan perhatikan batasan-batasan penelitian yang mungkin
mempengaruhi hasil (Ma’arof et al, n.d.). Buat kesimpulan yang
terkait dengan pertanyaan penelitian Anda dan berikan implikasi
praktis dari hasil penelitian Anda (Dimyati et al, 2021). Diskusikan
juga implikasi teoritis dan rekomendasi untuk penelitian masa
depan (C. Wibowo, Dewadi, et al, 2021). Tulis laporan penelitian
yang jelas, sistematis, dan terstruktur (Abbas et al., 2021). Laporan
penelitian kuantitatif umumnya mencakup bab pendahuluan,
kerangka teori, metodologi penelitian, hasil analisis, diskusi, dan
kesimpulan (C. Wibowo, Setiawan, et al, 2021).

1.2 Memahami Penelitian

Memahami penelitian melibatkan pemahaman terhadap
langkah-langkah yang dilakukan dalam proses penelitian, termasuk
pemilihan topik, metodologi, pengumpulan data, analisis data, dan
kesimpulan yang dihasilkan (Dewadi et al, 2019b). Pahami tujuan
penelitian yang ingin dicapai (Lulut Alfaris et al, 2022). Apakah
penelitian tersebut bermaksud untuk menjawab pertanyaan
tertentu, menguji hipotesis, atau menjelaskan fenomena tertentu
(Della et al, 2022)? Pemahami tujuan penelitian akan membantu
dalam mengarahkan pemahaman terhadap langkah-langkah
penelitian yang diambil (Jakariya et al., 2023).

Abstrak adalah ringkasan singkat yang memberikan
gambaran umum tentang penelitian, sedangkan pendahuluan
memberikan konteks dan latar belakang penelitian (Nanda &
Dewadi, 2022). Pahami tujuan penelitian, pertanyaan penelitian,
dan teori yang digunakan untuk menjelaskan fenomena yang
diteliti (Dewadi & Sigalingging, 2021). Metodologi penelitian
menjelaskan tentang pendekatan yang digunakan untuk
mengumpulkan dan menganalisis data (Dewadi, 2023f).

Pahami jenis penelitian yang dilakukan, apakah kuantitatif,
kualitatif, atau campuran (Dewadi & Supriyanto, 2021). Pelajari
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alat pengumpulan data yang digunakan, seperti survei, wawancara,
observasi, atau analisis dokumen (Suhara, Dewadi, & Hamdani,
2023). Juga, pahami bagaimana data dianalisis dan interpretasinya
(Fathan et al.,, 2022).

Pahami bagaimana data yang dikumpulkan dianalisis dan
diinterpretasikan (Dewadi, Jati, et al, 2023). Apakah ada pola atau
temuan yang signifikan (Nanda, Karyadi, & Dewadi, 2022)? Apakah
data mendukung atau menolak hipotesis penelitian? Tinjau tabel,
grafik, dan kutipan yang digunakan untuk mendukung hasil
penelitian (Nanda, Supriyanto, Dewadi, et al, 2022). Juga,
perhatikan keterbatasan penelitian yang diakui oleh peneliti
(Dewadi, 2016). Pahami kesimpulan penelitian dan apa
implikasinya dalam konteks yang lebih luas (Setiawan & Dewadi,
2022).

Apakah hasil penelitian tersebut konsisten dengan
penelitian sebelumnya (Mulyadi et al, 2023)? Apakah ada saran
untuk penelitian masa depan atau implikasi praktis dari hasil
penelitian (Dewadi, Maryadi, et al., 2022)?

Pemahaman terhadap kesimpulan dan implikasi akan
memberikan gambaran tentang kontribusi penelitian tersebut
dalam bidang yang relevan (C. Wibowo, Surbakti, et al, 2022).
Tinjau kembali keseluruhan penelitian dan diskusikan dengan
peneliti lain atau pakar dalam bidang tersebut (S. H. Wibowo et al,,
2023).

Dalam proses ini, tanyakan pertanyaan yang relevan,
perhatikan kekuatan dan kelemahan penelitian, dan bandingkan
dengan penelitian sejenis lainnya (Nanda & Dewadi, 2023b).
Dengan memahami langkah-langkah penelitian, kita dapat
mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang penelitian yang
dilakukan dan hasil yang dihasilkan (Dewadi, Lillahulhaq, et al,
2023). Penting untuk melihat penelitian secara kritis dan objektif,
serta melihat apakah temuan penelitian tersebut dapat diandalkan
dan relevan dalam konteks yang lebih luas (Santosa et al,, 2022).
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1.3 Penelitian Kuantitatif

Penelitian kuantitatif adalah pendekatan penelitian
yang mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasikan data
dalam bentuk angka dan statistik untuk menjawab pertanyaan
penelitian (Dewadi & Ma'arof, 2022). Metode penelitian ini
bertujuan untuk menggeneralisasi temuan dari sampel penelitian
ke populasi yang lebih besar (Dewadi, Amir, et al., 2022).

Tentukan topik penelitian yang spesifik dan relevan dengan
pertanyaan penelitian yang ingin dijawab (Dewadi et al, 2021).
Rumuskan hipotesis penelitian yang berisi pernyataan tentang
hubungan antara variabel-variabel yang ingin diteliti (Supriyati et
al, 2022).

Rancang desain penelitian yang mencakup pemilihan
sampel, pengumpulan data, dan pengaturan variabel-variabel yang
akan diteliti. Kumpulkan data menggunakan metode yang sesuai,
seperti survei, eksperimen, atau observasi (C. Wibowo, Sukarno, et
al, 2022).

Pastikan data yang dikumpulkan relevan dengan
pertanyaan penelitian dan diukur secara obyektif. Analisis data
melibatkan pengolahan data menggunakan teknik statistik yang
tepat. Ini termasuk penggunaan software statistik seperti SPSS
untuk melakukan analisis deskriptif, analisis inferensial, uji
hipotesis, dan menghasilkan hasil statistik yang relevan (Dewadi et
al, 2019a).

Interpretasikan hasil analisis data secara komprehensif.
Identifikasi temuan utama dan hubungan antara variabel yang
diteliti. Jelaskan implikasi temuan tersebut dalam konteks teori
yang relevan atau literatur yang ada. Buat kesimpulan berdasarkan
temuan penelitian dan jawab pertanyaan penelitian. Diskusikan
temuan dengan membandingkannya dengan penelitian
sebelumnya, teori yang ada, dan saran untuk penelitian selanjutnya
(Asarietal, 2016).



Tulis laporan penelitian yang mencakup semua langkah

penelitian, termasuk pendahuluan, metodologi, hasil, analisis,
kesimpulan, dan saran. Pastikan laporan disusun dengan jelas,
sistematis, dan mengikuti standar penulisan akademik. Penelitian
kuantitatif memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan data
yang dapat diukur secara kuantitatif, mengidentifikasi pola, tren,
dan hubungan antara variabel yang diteliti. Pendekatan ini juga
memungkinkan generalisasi hasil penelitian ke populasi yang lebih
luas, meskipun ada beberapa batasan dalam pengambilan sampel
dan generalisasi (Nanda, Supriyanto, et al, 2023b).

1.4 Soal-Soal Latihan

1.

Apa yang membedakan suatu penelitian dengan coba-coba
(eskperimen)? Berikan penjelasan anda terkait ini dan
jabarkan (Dewadi, 2021a)!

Mengapa dalam sebuah penelitian harus ditulis dan
mengapa tidak langung ditunjukkan karya saja (Nanda,
Supriyono, Ma’arof, et al., 2022)?

Kesulitan apa saja yang dihadapi saat melakukan penelitian
(Suhara, Dewadi, & Febrian, 2023)?

Jelaskan pengaruh penelitian dalam kehidupan sehari-hari
serta jangka panjang kehidupan (Khoirudin et al., 2021)!
Penelitian kuantitatif cukup dikenal sangat sulit karena
banyaknya angka yang ditampilkan, mengapa hal tersebut
terjadi demikian (Mulyadi & Dewadi, 2021)?

Buatlah desain penelitian kuantitatif serta berikan
penjelasan dari alur penelitian tersebut (Farahdiansari et
al.,, 2021)!

Jelaskan urutan meneliti yang baik dan benar dari hulu ke
hilir (Murtalim et al.,, 2020)!

Apakah efektif melakukan penelitian kuantitatif dalam
jangka waktu terus menerus (Nanda, Karyadi, Dewadi, et
al.,, 2022)?



9. Seberapa besar manfaat publikasi penelitian? Jika
bermanfaat mengapa banyak publikasi tapi minim dalam
mendorong pergerakan kemajuan suatu negara (Dewadi,
2023b)?

10. Apakah perlu publikasi penelitian dalam bentuk indeks
yang bereputasi (C. Wibowo & Dewadi, 2022)?
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BAB 2
PENGAMATAN EMPIRIS

Oleh Lisa Astria Milasari

2.1 Pengantar

Pengamatan menunjukkan suatu penelitian yang dilakukan
dengan sengaja, terencana, sistematis, terstruktur, dan tepat
sasaran yang dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat
semua peristiwa dan fenomena menurut persyaratan dan
ketentuan penelitian dalam karya ilmiah. Dalam hal ini
pengamatan atau dengan istilah observasi merupakan tindakan
terhadap suatu proses atau objek yang tujuannya adalah untuk
merasakan fenomena tersebut dan kemudian berdasarkan kognisi
dan pemikiran yang sudah diketahui, memahami pengetahuan
tentang fenomena tersebut secara berurutan guna mendapatkan
informasi yang diperlukan pada penelitian. Cara pengamatan yang
paling efektif adalah melengkapi prosedur observasi atau
pengamatan berupa format atau pedoman survey penelitian. Dari
hasil pengamatan yang telah dilakukan akan dihasilkan informasi
atau temuan yang kemudian akan menjadi data
percobaan/eksperimen atau bukti percobaan/eksperimen, yang
selanjutnya akan menjadi bahan data penelitian ataupun riset.

Dalam penelitian atau riset, empiris sebagai bentuk proses
identifikasi yang dilakukan secara teliti dan sistematis dalam
menemukan, menginterprestasikan dan menyimpulkan fakta-fakta
pada hasil penelitian. Dimana, suatu kejadian yang terjadi saat ini
maupun kejadian dimasa lampau merupakan pengalaman dari
sumber pengetahuan atau observasi langsung.
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Oleh karena itu, hasil penelitian yang digunakan adalah
informasi yang diperoleh dari pengalaman atau observasi
langsung, contohnya data penelitian. Dalam konteks ini, memiliki
makna yang sangat luas dengan metode penelitian empiris yang
dapat dilakukan dalam dua kategori, yaitu kuantitatif dan kualitatif.
Dengan melakukan kajian empiris pada penelitian sebagai hasil
penelitian terdahulu dengan menginterprestasikan pada konsep
relevan dan terkait penelitian yang saat ini dilakukan.

Empiris memiliki pengertian berupa keadaan berdasarkan
pada peristiwa atau kejadian nyata saat ini, yang melalui penelitian,
pengamatan ataupun juga percobaan/eksperimen yang pernah
dilakukan. Maknanya data percobaan sama dengan hasil percobaan
yang telah dilakukan. Hasil eksperimen ini adalah penegasan
kombinasi dari hasil yang diperoleh. Informasi atau bukti empiris
diperlukan untuk mengembangkan suatu hipotesis, sehingga dapat
diterima oleh masyarakat ilmiah. Untuk hipotesis berdasarkan data
eksperimen yang akan diverifikasi, metode ilmiah harus digunakan.
Dari komitmen hipotesis, desain eksperimen, replikasi hasil, hingga
publikasi di jurnal.

2.2 Pengertian Data Empiris

Data empiris dapat digunakan dalam melakukan penelitian
yang dikenal dengan penelitian empiris. Penelitian eksperimental
dapat dipahami sebagai ilmu yang berdasarkan pada informasi
empiris yang diperoleh dari observasi dan eksperimen. Selain itu,
studi empiris juga berdasarkan pada berbagai percobaan atau uji
coba.

Dalam konteks ini, empirisme merujuk pada fondasi teoritis
pengetahuan dalam filsafat yang mengikuti prinsip bahwa
pengetahuan berasal dari pengalaman dan bukti yang
dikumpulkan secara spesifik oleh indera. Dalam konteks ilmiah,
istilah empiris mengacu pada metode pengumpulan data yang
hanya menggunakan bukti sensorik yang dapat diamati atau, dalam
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beberapa kasus, alat ilmiah yang diatur secara akurat. Tujuan dari
data empiris ini adalah untuk membuktikan sesuatu dan
meningkatkan pemahaman.

2.3. Penggunaan Empiris

Penggunaan empiris pertama kali adalah merumuskan
variabel-variabel dari beberapa teori penelitian sebagai bukti
hipotesis. Metodenya melalui pengamatian, penelitian, dan
percobaan yang sangat membantu dalam menemukan kebenaran
suatu pernyataan. Pengamatan dan rekomendasi dapat dilakukan
dari peristiwa terkini atau dengan mempelajari berbagai dokumen
kuno untuk menemukan pola yang akan menjadi perhatian.
Sementara itu, eksperimen dalam studi eksperimental atau
penelitian dilakukan untuk menemukan informasi baru. Tujuannya
adalah untuk membuktikan apakah hipotesis tersebut benar atau
salah.

Pengalaman adalah alat untuk memperbarui pengetahuan.
Metode ini adalah dengan mengamati dan mencoba pada ilmu ini.
Hasil praktis dari pengetahuan ini akan digunakan untuk
memperbaharui informasi yang berguna bagi manusia. Informasi
empiris adalah informasi yang bersifat rasional atau bisa dianalisis
oleh pikiran rasional manusia. Rasionalitas dapat dimengerti
sebagai cara berpikir yang logis. Dalam penelitian yang bertujuan
untuk mengumpulkan informasi empiris, diperlukan rasionalisme,
yaitu logika, dalam berpikir meskipun langkah-langkahnya masih
dugaan (hipotesis).

19



Proposisi ®_@ Teori —»

Pengamatan Hipotesis —»

Gambar 2.18. Penyusunan Hipotesis dari teori

Berdasarkan pada gambar 1 diatas, menunjukkan bahwa
hipotesis dapat disusun dengan dua pendekatan, yang pertama
deduktif dan yang kedua induktif. Merumuskan hipotesis yang
diambil dari teori. Sebuah teori terdiri dari proposisi, sedangkan
proposisi menunjukkan korelasi antara dua konsep. Proposisi ini
adalah asumsi dari mana hipotesis disusun. Sedangkan
penyusunan hipotesis berasal dari observasi empiris induktif.
Sebagai contoh dari pengalaman kami sebelumnya, kami
mengetahui bahwa sebagian besar kecelakaan kendaraan
bermotor di jalan raya disebabkan oleh pengemudi yang
mengendarai kendaraannya dengan kecepatan tinggi. sehingga
hasil dari hipotesis yaitu terdapat keterkaitan positif antara
kecepatan kendaraan dengan kecelakaan lalu lintas.

Dalam konteks ini, informasi empiris adalah informasi
penelitian yang bersifat ilmiah, terstruktur, dan terverifikasi
sehingga penjelasannya dapat diterima oleh akal sehat manusia.
Jika tuduhan tidak bisa dibenarkan sejak awal, penelitian empiris
tidak diperlukan. Misalnya, kepercayaan kuno tentang penyakit
yang disebabkan oleh hal yang tidak masuk akal. Oleh karena itu,
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penelitian tidak diperlukan karena informasi yang diperoleh tidak
akan dapat memenuhi dua faktor eksperimen, yaitu bukti panca
indera dan faktor rasional. Secara logis, hal seperti itu tidak
mungkin.

- -
e

Gambar 19.20. Proses pelaksanaan hasil pengamatan
pada penelitian

Meskipun bukti empiris berasal dari observasi dan
eksperimen yang luas, informasinya juga bisa salah. Ini disebabkan
oleh faktor-faktor berikut:

1. Ketidakmampuan panca indra manusia yang telah terbiasa
dengan gagasan bahwa informasi empiris tidak selalu
akurat. Panca indra manusia sangat berbeda, sehingga data
yang dikumpulkan dari sumber ini tidak selalu akurat.

2. Fiksi dapat berasal dari panca indera atau objek yang
dipelajari, misalnya, gula yang memiliki rasa manis, tetapi
tingkat kemanisannya dapat berbeda-beda tergantung
pada tempat gula dibuat dan siapa yang mencicipinya.

Dalam penelitian, dilakukan resume beberapa teori terkait
sehingga menghasilkan variabel berfungsi untuk memastikan
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keakuratan data eksperimen. Dengan menyeimbangkan variabel,
kesalahan yang disebutkan di atas dapat diminimalkan.

Pada dasarnya pengamatan empiris merupakan hasil
identifikasi dengan melakukan investigasi yang didasarkan pada
objek yang nyata (pengalaman), sementara penelitian non-empiris
adalah investigasi yang didasarkan pada objek yang tidak nyata
dan objek pemikiran seperti data statistik, matematika, atau ilmu
fisika.

2.4 Keunggulan Pengamatan Empiris dalam

Penelitian
Pengamatan empiris merupakan salah satu metode riset
yang sering digunakan dalam ilmu pengetahuan dan teknologi.
Metode riset ini berasal dari pengamatan dan pengujian yang
teratur terhadap fenomena atau pertanyaan riset tertentu. Dalam
konteks ini, kelebihan pengamatan empiris dalam riset yang
membuatnya sangat penting untuk menghasilkan pengetahuan
baru di berbagai bidang.
1. Memiliki dasar penelitian ilmiah yang terstruktur
Metode empiris didasarkan pada gagasan bahwa
pengetahuan yang diperoleh dari penelitian harus memiliki
landasan ilmiah yang kokoh. Dengan menggunakan metode
ini, peneliti dapat memastikan bahwa kesimpulannya
berdasarkan pada kenyataan dan bukan hanya opini atau
teori subyektif. Hal ini memberikan nilai ilmiah yang tinggi
bagi penelitian yang dilakukan secara eksperimental.
2. Memiliki alternatif pengujian hipotesis
Metode empiris memungkinkan peneliti untuk menguji
hipotesis atau asumsi tertentu dengan menggunakan data
eksperimen. Ini membantu peneliti lebih memahami
hubungan antara variabel yang diuji. Selama pengujian
hipotesis, peneliti dapat menemukan kesalahan logika atau
perbedaan antara hipotesis dan data eksperimen yang
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diperoleh. Dengan cara ini, kesalahan dapat diperbaiki
untuk menghasilkan hasil yang lebih tepat.

. Memastikan penemuan terbaru

Pendekatan empiris juga mendukung penemuan-
penemuan inovatif dalam berbagai bidang, seperti ilmu
sosial, kedokteran, ilmu alam, dan teknologi. Menggunakan
pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mempelajari
fenomena baru atau yang sebelumnya tidak diketahui.
Contohnya, dengan mengamati perilaku hewan dengan
kebiasaan yang tidak terduga, peneliti dapat mengungkap
pola interaksi baru antara spesies atau dengan lingkungan
mereka.
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BAB 3
STATISTIKA DATA

Oleh Hermila A.

3.1 Pendahuluan

Statistika data merupakan cabang ilmu statistika yang
berfokus pada analisis dan interpretasi data yang dikumpulkan
dari populasi atau sampel. Tujuan utama statistika data adalah
untuk menyajikan, menganalisis, dan mengambil kesimpulan
berdasarkan data yang diperoleh. Dengan menggunakan teknik
statistika, data dapat digunakan untuk mengidentifikasi pola, tren,
hubungan, dan variabilitas dalam suatu populasi atau sampel.

Dalam bidang keahlian teknik, pemahaman statistika sangat
penting karena menjadi alat yang diperlukan untuk
mengumpulkan, menganalisis dan mengintepretasikan data.

Alasan utama mempelajari ilmu statistika dalam bidang keahlian

teknik antara lain:

1. Dalam teknik, seringkali diperlukan pengumpulan data
untuk menguji hipotesis, mengidentifikasi masalah, atau
mengukur kinerja suatu sistem. Statistika membantu dalam
merancang eksperimen atau survei yang baik, memilih
sampel yang representatif, dan meminimalkan bias atau
kesalahan dalam pengumpulan data.

2. Statistika menyediakan berbagai metode dan teknik untuk
menganalisis data. Dalam teknik, analisis statistika dapat
digunakan untuk mengidentifikasi pola, tren, atau anomali
dalam data. Misalnya, teknik-teknik seperti regresi linear,
analisis varians, atau analisis multivariat digunakan untuk
menguji hubungan antara variabel atau memodelkan sistem
teknik.
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Dalam teknik, seringkali dihadapkan pada pengambilan
keputusan berdasarkan data yang tidak lengkap atau tidak
pasti. Statistika menyediakan kerangka kerja untuk
mengukur ketidakpastian dan risiko dalam pengambilan
keputusan. Melalui teknik seperti estimasi parameter, uji
hipotesis, atau analisis risiko, statistika membantu
menginformasikan keputusan yang lebih baik dan
mengurangi ketidakpastian.

Dalam bidang teknik, kualitas produk atau sistem sangat
penting. Statistika memberikan alat untuk mengendalikan
kualitas dengan menggunakan teknik seperti kontrol
statistik proses (SPC) atau pengendalian mutu statistik
(Statistical Quality Control, SQC). Metode-metode ini
memungkinkan identifikasi cacat, pemantauan proses, dan
perbaikan kualitas berkelanjutan.

Prediksi dan pemodelan: Statistika juga digunakan dalam
teknik untuk memprediksi perilaku sistem atau
menganalisis data historis. Misalnya, analisis deret waktu
digunakan untuk memodelkan tren atau pola periodik
dalam data waktu, sedangkan teknik regresi dapat
digunakan untuk memprediksi nilai variabel berdasarkan
hubungan dengan variabel lain.

Validasi dan eksperimen: Dalam teknik, seringkali penting
untuk memvalidasi hasil eksperimen atau simulasi.
Statistika memberikan alat untuk menguji kebenaran
hipotesis atau membandingkan hasil dengan standar
tertentu. Metode statistika seperti uji signifikansi atau
analisis varian digunakan untuk menguji apakah perbedaan
antara kelompok adalah hasil kebetulan atau bermakna
secara statistik.



3.2 Definisi Statistika Data

Statistika adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari
tentang metode pengumpulan, pengolahan, penafsiran, hingga
penarikan kesimpulan dari sebuah data yang berbentuk angka-
angka (1). Data merupakan sekumpulan keterangan atau fakta
yang dibuat dengan kata-kata, kalimat, simbol, angka, dan lainnya.
Dalam artian data dapat dikumpulkan melalui proses pencarian
dan pengamatan terhadap suatu objek tertentu.(1) sehingga dapat
disimpulkan bahwa statistika data merupakan cabang ilmu yang
mempelajari cara pengumpulan data, pengolahan data, penafsiran
data, kemudian menarik kesimpulan dari hasil olahan data yang
diperoleh.

Data statistik adalah jenis data yang diperoleh melalui
pengukuran, observasi, atau pengumpulan informasi pada suatu
waktu tertentu. Data ini tidak berubah seiring waktu dan mewakili
situasi atau keadaan pada saat pengumpulan data dilakukan.
Statistika merupakan ilmu dan seni yang pengembangan dan
penerapan metode yang paling efektif untuk mengumpulkan,
mentabulasi, serta menginterpretasikandata kuantitatif
sedemikian rupa sehingga kemungkinan salah dalam kesimpulan
dan estimasi dapat diperkirakan dengan menggunakan penalaran
induktif berlandaskan probabilitas (2). Huwaida dkk (2019)
menjelaskan untuk keperluan praktis statistik dapat diartikan
menjadi dua yaitu:

1. Dalam arti sempit statistik dapat diartikan ringkasan
berbentuk angka (kuantitatif). Seperti statistik penduduk
suatu desa.

2. Dalam arti luas, statistik berarti suatu ilmu yang
mempelajari cara pengumpulan, pengolahan, penyajian dan
analisis data serta cara pengambilan keputusan atau
kesimpulan secata umum berdasarkan hasil penelitian.
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3.3 Sifat dan Jenis Data

Data statis dapat memiliki berbagai jenis dan sifat. Jenis
data dapat dibedakan menjadi data kualitatif (yang
menggambarkan kualitas atau atribut) dan data kuantitatif (yang
menggambarkan kuantitas atau jumlah). Data kuantitatif dapat
dikelompokkan menjadi data diskret (terbatas pada nilai-nilai yang
terpisah) dan data kontinu (mengambil nilai pada rentang yang
kontinu). Berikut sifat dan jenis data statistik secara umum :
3.3.1 Data Nominal

Data nominal merupakan data yang hanya dapat diberi
label atau kategori tanpa ada urutan tertentu. Contoh data nominal
termasuk jenis kelamin (misalnya, pria atau wanita) atau warna
favorit (misalnya, merabh, hijau, biru).

3.3.2 Data Ordinal

Data ordinal memiliki kategori yang memiliki urutan atau
tingkatan tertentu. Namun, jarak antara nilai-nilai tidak dapat
diukur atau tidak seragam. Contoh data ordinal adalah tingkat
pendidikan (misalnya, SD, SMP, SMA) atau peringkat kepuasan
pelanggan (misalnya, sangat puas, puas, tidak puas).

3.3.3 Data Interval

Data interval mengukur jarak antara nilai-nilai, dan
memiliki titkk nol yang merupakan nol arbitrari. Dalam skala
interval, perbandingan rasio antara nilai-nilai tidak berlaku. Contoh
data interval adalah suhu dalam Celsius atau Fahrenheit. Misalnya,
perbedaan antara 20°C dan 30°C sama dengan perbedaan antara
30°C dan 40°C.

3.3.4 Data Rasio

Data rasio memiliki sifat interval, tetapi juga memiliki titik
nol yang mutlak. Pada skala ini, perbandingan rasio antara nilai-
nilai berlaku. Contoh data rasio meliputi tinggi badan, berat badan,
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atau pendapatan. Misalnya, jika seseorang memiliki tinggi dua kali
lipat dari orang lain, maka tinggi badannya juga dua kali lipat.

3.4 Pengumpulan Data

Penting untuk memahami metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian. Data statis dapat diperoleh melalui
survei, wawancara, pengamatan langsung, atau menggunakan
sumber data sekunder seperti data yang sudah ada dalam basis
data publik.

Menurut Sugiyono(3) teknik pengumpulan data yang dapat
dilakukan melalui wawancara, kuesioner, observasi, dan
Dokumentasi:

1. Wawancara : Melibatkan interaksi langsung antara
peneliti dan responden. Wawancara dapat dilakukan
secara tatap muka atau melalui telepon. Teknik ini
memungkinkan peneliti untuk mendapatkan informasi
secara mendalam dan menjelaskan pertanyaan yang
mungkin ambigu.

2. Kuesioner : adalah daftar pertanyaan yang disebarkan
kepada responden untuk mengumpulkan informasi.
Kuesioner dapat dikirimkan melalui surat, email, atau
diberikan secara langsung kepada responden. Teknik ini
memungkinkan pengumpulan data dari sejumlah besar
responden secara efisien.

3. Obsevasi : Melibatkan pengamatan langsung terhadap
perilaku atau kejadian yang sedang diteliti. Observasi dapat
dilakukan dengan atau tanpa campur tangan peneliti.
Metode ini berguna untuk mempelajari perilaku yang
sebenarnya dalam lingkungan alami.

4. Dokumentasi : merupakan teknik pengumpulan data yang
diambil dari dokumen atau catatan peristiwa yang sudah
berlalu. Dokumen dapat berupa gambar, tulisan, dan karya-
karya monumental.
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3.5 Pengolahan Data

Setelah pengumpulan data, langkah selanjutnya adalah
memproses dan menganalisis data. Ini melibatkan pembersihan
data, penyusunan, pengkodean, dan pemformatan data agar dapat
diinterpretasikan dengan tepat. Penggunaan perangkat lunak
statistik dan teknik analisis data dapat membantu dalam proses ini.

Berikut tahapan-tahapan yang perlu dilakukan dalam pengolahan

data statitik:

1. Mengumpulkan data yang relevan dengan tujuan penelitian.
Memastikan data yang dikumpulkan akurat, representatif
dan sesuai dengan skala pengukuran yang diinginkan.

2. Susun data secata terstruktur sesuai indikator variabel.

3. Pembersihan Data untuk menghilangkan data yang hilang,
atau ekstrem yang tepat serta pengaruhnya

4. Sajikan data secara visual dengan mengunakan grafik,
diagram, atau tabel. Deskripsi Data, statistik dasar seperti
ukuran pusat (misalnya rata-rata, median), ukuran dispersi
(misalnya standar deviasi, rentang), dan distribusi data. Hal
ini membantu memahami karakteristik data secara umum.

5. Gunakan teknik statistik yang sesuai untuk menganalisis
data, tergantung pada tujuan penelitian Anda. Contohnya,
Anda dapat menggunakan uji hipotesis, analisis regresi,
analisis varian, atau teknik statistik lainnya.

6. Setelah melakukan analisis statistik, interpretasikan hasil
yang diperoleh dengan menghubungkannya kembali ke
tujuan penelitian Anda. Jelaskan temuan penting, hubungan
antara variabel, dan implikasi dari hasil tersebut.

7. Buat kesimpulan berdasarkan hasil analisis Anda. Ringkas
temuan utama, batasan, dan saran untuk penelitian atau
pengambilan keputusan di masa depan.
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3.6 Validitas dan Keandalan Data
Validitas dan keandalan data adalah faktor penting dalam
penelitian. Validitas mengacu pada sejauh mana data benar-benar
mengukur apa yang ingin diteliti, sedangkan keandalan mengacu
pada konsistensi hasil pengukuran. Penggunaan metode
pengumpulan data yang valid dan reliabel penting untuk
mendapatkan hasil penelitian yang akurat dan dapat dipercaya.
1. Validitas Data
Validitas data mengacu pada sejauh mana data yang
dikumpulkan benar-benar mengukur apa yang ingin diukur
atau diteliti. Validitas berkaitan dengan pertanyaan apakah
alat pengukuran atau instrumen yang digunakan dapat
memperoleh informasi yang akurat dan relevan. Validitas
data yang tinggi menunjukkan bahwa data tersebut sesuai
dengan konsep yang ingin diukur atau diteliti.
Contoh: Jika Anda ingin mengukur tingkat kepuasan
pelanggan terhadap suatu produk, validitas data akan
berkaitan dengan sejauh mana pertanyaan dalam kuesioner
Anda secara tepat menggambarkan aspek-aspek yang
relevan dari kepuasan pelanggan, seperti kualitas produk,
layanan pelanggan, atau harga.
2. Keandalan Data (Reliabilitas)
Keandalan data (reliabilitas) mengacu pada konsistensi dan
stabilitas pengukuran atau hasil yang diperoleh dari data.
Keandalan mengukur sejauh mana data yang dikumpulkan
dapat diandalkan dan menghasilkan hasil yang konsisten
jika diukur secara berulang-ulang dalam situasi yang sama.
Dalam konteks pengolahan data statistik, keandalan data
mencerminkan tingkat ketepatan dan konsistensi dalam
mengukur atau mencatat fenomena yang diamati.
Contoh: Jika Anda mengumpulkan data melalui survei,
keandalan data akan berkaitan dengan tingkat konsistensi
dalam jawaban yang diberikan oleh responden jika survei
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tersebut dilakukan pada waktu yang berbeda atau oleh
peneliti yang berbeda.

3.7 Representasi Data

Setelah data diproses, penting untuk mempertimbangkan
metode representasi data yang sesuai. Grafik, tabel, atau diagram
dapat digunakan untuk mewakili data secara visual agar lebih
mudah dipahami dan dianalisis. Representasi data dalam statistik
memungkinkan kita untuk melihat dan memahami data dengan
lebih jelas. Dengan menggunakan metode yang tepat, representasi
data dapat membantu mengidentifikasi pola, tren, hubungan, dan
sifat-sifat lain dari data yang diamati.

Representasi data dalam statistik merujuk pada cara-cara
untuk menyajikan dan menggambarkan data secara visual atau
grafis. Representasi data yang baik membantu kita memahami
pola, hubungan, dan distribusi data dengan lebih mudah dan jelas.
Dalam statistik, terdapat beberapa metode dan teknik yang
digunakan untuk mewakili data, di antaranya:

1. Tabel
Tabel adalah cara yang umum digunakan untuk mewakili
data. Tabel dapat mengorganisir data dalam kolom dan
baris, dengan setiap kolom mewakili variabel dan setiap
baris mewakili observasi atau unit data. Tabel dapat
digunakan untuk menyajikan data numerik maupun
kategorikal.
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12 1100 : -4
13 = 1101 g -3
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15(U Max) 1111 f 1
Gambar 3.1. Contoh Representasi Data dala Bentuk Tabel.
Sumber :
https://49012029riinanda.wordpress.com/2012/04/16 /representasi-
data/
. Grafik garis

Grafik garis (line graph) digunakan untuk menunjukkan
perubahan atau tren dalam data sepanjang waktu atau
variabel lainnya. Grafik garis menggunakan sumbu x untuk
menggambarkan waktu atau variabel independen dan
sumbu y untuk menggambarkan data terkait.
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Gambar 3.2. Contoh Representasi Data dala Bentuk Garis

Sumber: https://www.mikirbae.com/2017/02 /menyajikan-data-
dalam-bentuk-diagram 19.html
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Histogram

Histogram adalah representasi grafis dari distribusi
frekuensi data kontinu. Histogram menggunakan batang
vertikal untuk mewakili interval atau kelas nilai data,
sedangkan tinggi batang mencerminkan frekuensi atau
jumlah observasi dalam setiap interval.


https://www.mikirbae.com/2017/02/menyajikan-data-dalam-bentuk-diagram_19.html
https://www.mikirbae.com/2017/02/menyajikan-data-dalam-bentuk-diagram_19.html
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Gambar 3.3. Contoh Representasi Data dala Bentuk
Histogram
Sumber :
https://Imsspada.kemdikbud.go.id /pluginfile.php /538615 /mod imsc
content/1/12 penyajian data dalam bentuk grafikdiagram.html

Diagram lingkaran

Diagram lingkaran (pie chart) digunakan untuk
menggambarkan proporsi atau persentase data dalam
kategori atau kelompok yang berbeda. Setiap bagian dalam
diagram lingkaran mewakili persentase relatif dari setiap
kategori.
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5.
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Gambar 3.4. Contoh Representasi Data dala Bentuk

Lingkaran
Sumber : https://www.mikirbae.com /2017 /02 /menyajikan-data-

dalam-bentuk-diagram 20.html

Grafik titik (scatter plot)

Grafik  titik  (scatter  plot) digunakan  untuk
memvisualisasikan hubungan antara dua variabel numerik.
Setiap titik pada grafik mewakili sepasang nilai dari kedua
variabel tersebut.

POLA SCATTER DIAGRAM

Scatter Diagram Scatter Disgram Scatter Disgram
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Gambar 3.5. Contoh Representasi Data dala Bentuk Pola

Scatter

Sumber: : https://ilmumanajemenindustri.com/pengertian-scatter-

diagram-diagram-tebar-cara-membuat-diagram-tebar/
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6. Diagram kotak (box plot)
Diagram  kotak  (box  plot) digunakan  untuk
menggambarkan distribusi data secara grafis, khususnya
dalam hal ukuran pusat, variabilitas, dan outlier. Diagram
kotak menampilkan nilai median, kuartil, dan rentang
interkuartil dalam bentuk sebuah kota.

Boxplot Horizontal

Boxplot Vertikal )seHo0l
Gambar 3.6. Contoh Representasi Data dala Bentuk box
plot
Sumber : https://idschool.net/sma/cara-membaca-

boxplot/

3.8 Interpretasi Data

Analisis data statis memberikan wawasan dan informasi
yang penting dalam penelitian. Penting untuk menginterpretasikan
hasil analisis dengan hati-hati dan mengaitkannya dengan
pertanyaan penelitian. Dalam konteks teknik, hasil analisis data
dapat digunakan untuk membuat Kkesimpulan, mengambil
keputusan, atau mengembangkan solusi yang tepat. Interpretasi
data statistik merujuk pada proses menganalisis dan memberikan
makna atau pengertian yang bermakna terhadap hasil yang
diperoleh dari analisis statistik. Interpretasi data statistik
melibatkan pemahaman dan penafsiran terhadap temuan atau pola
yang ditemukan dalam data yang telah diproses dan dianalisis.
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Berikut adalah beberapa aspek yang terkait dengan interpretasi
data statistik:

1.

38

Temuan utama

Interpretasi data statistik melibatkan mengidentifikasi dan
mengkomunikasikan temuan utama dari analisis. Hal ini
meliputi hasil signifikan, hubungan antara variabel, atau
perbedaan yang penting dalam kelompok atau populasi
yang berbeda. Misalnya, hasil analisis statistik dapat
mengungkapkan bahwa terdapat hubungan positif antara
pengeluaran iklan dan peningkatan penjualan suatu
produk.

. Konteks

Interpretasi data statistik harus dilakukan dalam konteks
penelitian atau analisis yang dilakukan. Konteks ini
mencakup tujuan penelitian, hipotesis yang diajukan,
kerangka pemikiran teoritis, dan pertanyaan penelitian
yang ingin dijawab. Penting untuk menghubungkan hasil
analisis dengan konteks yang relevan untuk memberikan
pemahaman yang lebih baik.

. Signifikansi statistik

Interpretasi data statistik juga melibatkan penilaian
terhadap signifikansi statistik dari hasil yang ditemukan.
Hal ini mencakup nilai p-nilai (p-value) yang dihasilkan
dari analisis statistik. Signifikansi statistik menunjukkan
sejauh mana hasil yang ditemukan bersifat acak atau
apakah terdapat hubungan atau perbedaan yang signifikan
secara statistik.

Implikasi

Interpretasi data statistik juga mencakup pemahaman
tentang implikasi praktis atau teoritis dari hasil analisis.
Implikasi ini berkaitan dengan bagaimana temuan tersebut
dapat digunakan dalam konteks yang lebih luas. Misalnya,
hasil analisis yang menunjukkan peningkatan signifikan



dalam kepuasan pelanggan dapat memiliki implikasi
praktis dalam mengarahkan upaya perbaikan layanan
pelanggan.
5. Kesimpulan

Interpretasi data statistik harus diakhiri dengan
kesimpulan yang jelas berdasarkan temuan dan hasil
analisis. Kesimpulan tersebut dapat merangkum hasil
analisis, menyajikan implikasi, dan memberikan tanggapan
terhadap pertanyaan penelitian atau tujuan penelitian yang
telah ditetapkan.

3.9 Kesalahan Pengukuran
Dalam pengumpulan dan analisis data, terdapat
kemungkinan kesalahan pengukuran. Penting untuk menyadari
jenis kesalahan ini dan mempertimbangkan dampaknya terhadap
hasil penelitian. Beberapa kesalahan yang mungkin terjadi meliputi
kesalahan pengukuran acak, bias, atau kesalahan sistematis.
Kesalahan pada proses pengukuran dapat terjadi dari aspek
berikut (4):
1. Kesalahan pada Manusia (Human Error)
Merupakan kesalahan yang paling sering dijumpai. Hal in
disebabkan kurangnya kompetensi peneliti dalam
menyusun perangkat penelitian.
2. Kesalahan Instrumen (Alat Ukur)
Dalam proses analisis instrumen yang digunakan
memungkinkan juga menjadi sumber kesalahan. Seperti
adanya ketidaksesuaian indikator-infikator instrumen yang
digunakan dengan tema riset yang akan dikaji.
3. Kesalahan Natural
Kesalahan natural atau alami merupakan kesalahan yang
tidak dapat dikendalikan karena berkaitan dengan
perubahan alami lingkungan seperti cuaca ektrim,
perubahaban suhu, bendaca dan sebagainya
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Kesalahan pada saat perhitungan

Kesalahan ini terjadi saat ada kesalahan dalam
memasukkan, memproses, atau menganalisis data.
Contohnya adalah  kesalahan penginputan data,
penghapusan data yang tidak sengaja, atau kesalahan
perhitungan matematis.

Kesalahan Proses Sampling

Kesalahan ini terjadi ketika sampel yang digunakan untuk
melakukan pengukuran tidak mewakili populasi secara
akurat. Hal ini dapat terjadi jika sampel yang diambil tidak
acak atau jika ukuran sampel terlalu kecil.

Kesalahan Acak (Random)

Jenis kesalahan ini bisa terjadi secara spontan tanpa
disadari manusia. Hal ini sulit dihidari karena sepintar
apapun seorang analis namun tetap masih memungkinkan
teradi error yang bersumber dari kesalahan-kesalahan
yang tidak pasti.
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BAB 4
INVESTIGASI LITERATUR

Oleh Cahyo Wibowo

4.1 Pendahuluan

Dalam melakukan penelitian selalu diawali dengan
hipotesa, dimana untuk memperkuat hipotesa selalu dibutuhkan
literatur. Penelitian dilakukan atas dasar rasa ingin tahu, hasilnya
pun harus bisa dipertanggungjawabkan keasliannya dan
keakuratannya. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
penelitian diartikan sebagai kegiatan pengumpulan, pengolahan,
analisis serta penyajian data secara sistematis dan obyektif, yang
berfungsi untuk memecahkan masalah atau menguji hipotesis.
Berikut beberapa definisi penelitian menurut para ahli:
Suhardjono, dkk Mengutip dari buku Metodologi Penelitian
Pendekatan Kuantitatif (2021) karya Abd. Mukhid, dituliskan
pengertian penelitian menurut Suhardjono, penelitian maerupakan
upaya pencarian informasi untuk memecahkan suatu masalah
dengan metode ilmiah. Kerlinger, Menurut Kerlinger, penelitian
merupakan proses penemuan informasi yang terkontrol secara
sistematis yang didasarkan pada hipotesis dan teori. McMillan dan
Schumacher Menurut McMillan dan Schumacher, penelitian
merupakan proses penemuan dan analisis data secara logis dan
sistematis untuk mencapai tujuan tertentu.
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Literatur-2
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*

Literatur-1 Literatur-3

Literatur-4

Gambar 4.21. Ilustrasi irisan hasil penggabungan literatur

Dalam melakukan penelitian diperlukan penggabungan
ilmu pengetahuan dan teknologi yang saat ini sedang pesat
berkembang. Selain itu penelitian juga harus mempunyai “state of
the art” atau "kebaruan”. Kebaruan yang dimasudkan adalah
apabila melakukan penelitian harus ada unsur-unsur ataupun
aspek lain yang belum pernah diteliti atau bisa disebut juga dengan
perbedaan baik dari sisi kualitas maupun kuantitas. Untuk
mencapai tujuan kebaruan terabit maka diperlukan Investigasi
literatur atau disebut juga dengan literatur review. Investigasi
terhadap literatur adalah mencari literatur yang berhubungan
dengan pelaksanaan penelitian. Literatur sebaiknya adalah yang
terbaru. Namun demikian tidak semua penelitian hanya
menggunakan literatur yang terbaru, kadang kala diperlukan
literatur yang berisi sejarah dari suatu obyek penelitian. Hal ini
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untuk menjelaskan kembali histori suatu obyek penelitian dari saat
ditemukan hingga dapat berkembang sampai saat ini. Literatur
dapat digunakan untuk menambahkan, mengurangi, atau bahkan
menggabungkan suatu parameter dari obyek penelitian sehingga
muncul kebaruan. Literatur juga dipakai untuk membatasi agar
penelitian tidak melebar keluar dari substansi penelitian.

General = Specifi
Structure of enera pecific

a Literature Topic background => Supporting studies

Review for Introduction
an Artic'e |scope and structure)
~— Background
Narrower
categories of
research

Categories/Studies
closest to your

W WCEEMICE Hypothesis Statement research

Gambar 4.22. Struktur dalam mereview sebuah artikel
(Sumber : Wordvice)

4.23 Mengapa diperlukan Investigasi literatur ?
Menurut Soerjono Soekanto, penelitian merupakan
kegiatan ilmiah yang dilakukan dengan konsisten dan sistematis
yang berpusat pada analisis dan bertujuan untuk mengungkapkan
kebenaran. Untuk mencari pembenaran diperlukan landasan teori
yang kuat agar  hasil penelitian tersebut dapat
dipertanggungjawabkan. Untuk memperkuat hasil penelitian
diperlukan literatur yang benar dan dapat dipertanggungjawabkan
untuk menghindari penipuan, pemalsuan, plagiarisme, atau bahkan
ketidaksesuaian antara obyek yang diteliti dengan landasan teori.
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Hasil penelitian juga harus dinilai oleh orang lain, peneliti lain dan
mungkin juga akan digunakan oleh mahasiswa untuk bahan
pembelajaran sehinga diperlukan landasan teori yang berasal dari
literatur yang memang sesuai dan meyakinkan dengan obyek yang
diteliti. Untuk membantu pengguna dalam mencari informasi yang
dibutuhkan. Pada dasarnya fungsi utama dari literatur adalah
untuk memperkuat informasi yang dihasilkan dari suatu hipotesis
atau Analisa. Untuk melengkapi suatu informasi atau menjadi
informasi tambahan.

Untuk meyakinkan hasil penelitian diperlukan literatur
sebagai referensi dalam perencanaan, pelaksanaan, evaluasi
penelitian maka diperlukanlah “Investigasi Literatur”. Investigasi
literatur dapat juga disebut dengan Literature review, dalam
melalkukan  investigasi  literatur  kita harus  mempu
mendiskripsikan apa yang akan diinvestigasi dari literatur tersebut
antara lain:

4.24.1 Jenis Literatur

Secara umum, literatur dibedakan menjadi tiga jenis.
Berdasarkan pengertian literatur, jenis literatur diantaranya adalah
berupa: pakah berupa buku, jurnal, berita dll.

A. Jenis Literatur Berdasarkan Tingkat Ketajaman dan
AKkurasi
1. Literatur Primer (Literatur Utama)

Literatur primer merupakan jenis literatur yang
dibuat dari hasil penelitian yang masih baru dimana isinya
belum pernah diterbitkan oleh peneliti sebelumnya. Pada
umumnya, jenis literatur ini berisi tentang gagasan dan
teori baru dari berbagai disiplin ilmu. Beberapa contoh
literatur primer diantaranya: tesis, makalah, disertasi,
paten, jurnal, interview, laporan penelitian, dan lain-lain.
Ciri-ciri literatur primer antara lain:

a. Isinya masih asli dan bersumber dari tangan
pertama tanpa adanya modifikasi.
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b. Jenis literatur ini adalah bentuk awal dan
penerapan dari sebuah gagasan atau penemuan
baru, dan bisa juga dalam bentuk penjelasan alat
baru.

c. Literatur dapat berupa jurnal ilmiah yang diajukan
untuk memperoleh gelar doktor dalam suatu
universitas, misalnya tesis atau disertasi.

Literatur ini sangat sulit didapatkan karena
semakin berkembanggnya ilmu pengetahuan maka
literatur yang 100% baru sangat kecil
kemungkinannya.

2. Literatur Sekunder (Literatur Kedua)

Literatur sekunder merupakan jenis literatur yang
isinya dibuat dengan menggunakan rujukan dari literatur
primer. Biasanya pada jenis literatur ini, terdapat gagasan
atau teori yang telah ada sebelumnya dan cenderung tidak
menjelaskan mengenai temuan baru.

Contoh dari literatur sekunder diantaranya adalah
abstrak, indeksi, ensiklopedi, surat kabar, majalah, buku
pedoman, dan lain-lain.

Ciri-ciri literatur sekunder:

a. Literatur jenis ini tidak berasal dari tangan
pertama, melainkan sudah melalui tangan kedua,
ketiga, dan seterusnya.

b. Informasi di dalam literatur ini berasal dari
sumber primer yang telah dimodifikasi, dirubah
bentuknya, dirubah kalimatnya atau ditafsirkan.

c. Literatur ini Dberisi informasi yang telah
disempurnakan dan  berhubungan dengan
dokumen primer, namun disajikan dalam bentuk
yang lebih mudah digunakan pembaca.
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3.
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d. Jenis literatur ini diterbitkan dengan lebih
informatif karena telah didukung informasi dari
dokumen lain.

Literatur Tersier (Literatur Ketiga)

Pada jenis ini, literatur berisi tentang informasi yang
berupa petunjuk tentang bagaimana cara mendapatkan
literatur sekunder. Beberapa jenis literatur tersier antara lain;
almanak, direktori, pedoman literatur, abstrak, daftar indeks,
dan lain-lain.

Literatur Primer

Gambar 4.25. Bagan tingkat literatur



B. Jenis Literatur Berdasarkan Penempatan Koleksi
1. Koleksi Umum

Literatur jenis ini ini terdiri dari berbagai macam jenis
buku untuk tingkat pembaca dewasa. Biasanya koleksi
umum berada di rak terbuka dan bebas untuk
digunakan oleh siapapun sebagai bahan bacaan.
Beberapa buku yang termasuk koleksi umum di
antaranya adalah komik, novel, buku budidaya
tanaman, serial, dan lain-lain.

Literatur ini dapat ditemukan di toko buku,
perpustakaan, internet, maupun koleksi orang lain.

. Koleksi Referensi

Jenis literatur ini berisi sekumpulan informasi yang
dapat menjawab pertanyaan secara langsung. Misalnya
kamus, ensiklopedi, direktori, buku pedoman, dan lain-
lain.

Selain itu, koleksi referensi dapat juga berupa
kumpulan informasi yang merujuk pada sumber
informasi lainnya, seperti katalog, bibliografi, buku
manual atau petunjuk penggunaan, dan lain-lain.

. Jenis Literatur Berdasarkan Sifatnya

Dokumen Tekstual, merupakan jenis literatur yang
berisikan informasi berbentuk teks yang dapat dibaca
oleh setiap penggunanya.

Dokumen Non-Tekstual, merupakan jenis literatur
yang di dalamnya terdapat informasi dalam bentuk
gambar, foto, suara, dan lainnya.

Dokumen Campuran atau Dokumen Gabungan,
merupakan jenis literatur yang di dalamnya terdapat
informasi dalam bentuk gabungan dari dokumen
tekstual dan non-tekstual.
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4.26.27 Waktu Terbit Literatur

Kapan literatur tersebut diterbikan? Hal ini sangat penting
karan perkembangan ilmu pengetahuan yang sangat cepat secara
tidak langsung akan mempengaruhi produktifitas para peneliti
untuk menghasilkan hasil penelitian sebanyak mungkin. Sebaiknya
literatur yang digunakan adalah literatur yang terbaru atau edisi
terbaru, hal ini dimaksudkan untuk mengikuti perkembangan
literatur tesebut, misalnya buku yang memiliki edisi terbaru.
Khusus untuk penelitian bidang teknologi, alangkah baiknya
menggunakan literatur yang terbaru agar perkembangan teknologi
yang telah terjadi dapat lebih dikembangkan.

Dalam penelitian ilmu pengetahuan tertentu hal yang dapat
dilakukan oleh seorang penulis menggunakan naskah kuno, buku-
buku yang di cetak pada jaman sebelum ada komputer karena
dianggap naskah kuno dan buku sli memiliki keaslian naskah dan
isi. Penggunaan literatur naskah kuno bahkan menjadi suatu
kewajiban untuk ilmu pnegtahuan tertentu misalnya ilmu sejarah,
ilmu sosiologi, ilmu agama, dll.

4.28.3 Asal-usul Literatur

Di mana literatur berasal atau di mana literatur diterbitkan,
asal literatur dapat berupa Institusi Pendidikan atau Universitas
ternama, Organisasi Non pemerintah, Institusi milik negara, Badan
riset independent, Research & Development Industri, Perorangan,
Negara tertentu dll. Literature yang terbit dari instansi tertentu
dapat dikaitkan dengan pelaksaan penelitian seperti table berikut:
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Tabel 4.2. Tabel asal-usul literatur yang digunakan sebagai
referensi dalam melakukan penelitian.

No Asal-usul Literatur Kaitan dengan Penelitian
1 Kementrian Pekerjaan | Hidrologi, jembatan, jalan,
Umum konstruksi.
2 Kementrian Pendidikan Pendidikan, pengajaran,
kurukilum, Vokasional
3 BUMN Pertamina Energi panas Bumi, Minyak
& Gas
4 BUMN Perbankan Bank Syariah, Bank
konvensional
5 Kementrian Agama Keagamaan
6 Kementrian Pertahanan Perkembangan Persenjataan
7 Buku Modern Refigeration & | Penelitian bidang pendingin
Air Conditioning System atau Refrijerasi
ASHRAE Handbook
8 Perry's Chemical Engineers' | Penelitian bidang kimia
Handbook
9 Regulatory Procedures | Penelitian bidang Makanan,
Manual Obat-obatan
10 Natural Gas Handbook Penelitian bidang gas alam
11 Machinerry Handbook Penelitian bidang
Permesinan
4.29.4 Sumber Literatur

Dari mana literatur tersebut didapatkan? Sumber literatur
dapat didapatkan dari media massa, televisi, pengalaman, hasil
penelitian orang lain, buku, dan sekarang sangat mudah bisa
didapatkan dari internet (website).

4.30.5 Penulis

[si tulisan mencerminkan siapa yang menulis, penulis yang
baik akan terlihat dari cara menulis. Siapa yang menulis memiliki
peran dalam penilain obot bagi reviewer. Nama penulis akan
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dikenal sepanjang masa jika hasil tulisannya bermanfaat sesuai
bidangnya.

4.31.6 Struktur Penulisan

Struktur penulisan atau juga disebut dengan format
merupakan bagian dari kekuatan sebuah tulisan dan isi literatur.
Struktur penulisan yang tertata dengan baik, dengan kalimat dan
bahasa yang jelas dan lugas, serta kalimat yang mudah dipahami,
diartikan dan, disimpulkan akan menarik bagi pengguna literatur.
Terdapat tabel, gambar, rumus-rumus, contoh soal, dan
penyelesaian soal yang meperjelas kekuatan dari literatur.

4.32.7 Penerbit (Publisher)

Asal penerbit akan sangat menentukan bobot dari literatur,
karena penerbit yang bereputasi tidak akan sembarangan
menerima naskah jika naskahnya tidak berbobot. Penerbit juga
akan melihat latar belakang penulis untuk meningkatkan rating
dari penerbit. Penerbit dari buku, jurnal, manual book, dll sangat
mempengaruhi hasil penelitian. Reviewer cenderung melihat
penerbit sebagai salah satu aspek dalam nenilai hasil penelitian.

Tabel 4.33. Penerbit Jurnal Reputasi Nasional dan Internasional

No | Penerbit Asal Website
Reputasi Negara

1 | Sinta Indonesi | https://sinta.kemdikbud.go.id/
a

2 | Garuda Indonesi | https://garudakemdikbud.go.id/
a

3 Springer Amerika | www. springer.com

5 | ResearchGate | Eropa https: //www.researchgate.net/

6 | Enago https://www.enago.com/

7 | Elsevier www.sciencedirect.com
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Tabel 4.3. Penerbit Buku

No | Penerbit Contoh judul | Substansi
buku

1 | McGrawhill Maintenance | Pemeliharaan
& Mesin
Engineering
handbook

2 | Erlangga Surabaya Elemen Bagian-
Mesin bagian mesin

4.34.8 Judul dan Isi Literatur

Judul, struktur penulisan, proses penulisan, dan isi
penulisan literatur sangat berkaitan dengan hasil penelitian.
Bagaimana isi literatur tersebut apakah dapat
dipertanggungjawabkan atau tidak, berbobot atau tidak, dapat
dimengerti atau tidak, memiliki kebaruan atau tidak, dll. Judul
harus terkorelasi dengan isi. Isi harus terstruktur dengan baik. Isi
tidak mengandung unsur-unsur politik yang memecah belah
persatuan bangsa. Isi tidak boleh mengandung SARA. Isi harus
mencerminkan budaya dan karifan lokal yang baik. Isi harus
selaras dengan program melestarikan lingkungan hidup.

4.3 Sifat-Sifat Literatur

Literatur memiliki sifat yang dapat dikembangkan dan tidak
dapat dikembangkan. Literatur yang dapat dikembangkan adalah
dari hasil penulisan peneliti dan pembuat buku. Literatur yang
dapat dikembangkan boleh dibedah, dikurangi, ditambahkan, dan
digabungkan.

Sedangkan literatur yang tidak boleh dikembangkan, tidak
boleh dirubah adalah literatur yang berasal dari Kitab Suci.
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4.4 Penutup

Sesuai dengan penjelasan di atas tentang Investigasi
Literatur bahwa hal ini sangat penting untuk dilakukan oleh
seorang peneliti ataupun penulis agar hasil penelitian yang
dilakukannya memiliki kebaruan, keaslian, kebenaran, sehingga
dapat meyakinkan orang lain ataupun penilai (reviewer).
Kemampuan mencari sumber dengan isi yang memiliki kebenaran
yang dapat dipertanggung jawabkan, ketajaman dalam mencari
unsur secara detai yang akan digunakan di dalam literatur adalah
bagian dari kemampuan sumber daya manusia dalam melakukan
penulisan yang pada akhirnya akan menjamin kualitas hasil
penelitian.
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BAB 5
PERUMUSAN HIPOTESIS

Oleh Abdi Suprayitno

5.1 Pendahuluan

Didalam penelitian ilmiah, hipotesa menjadi sangat penting
karena dalpat menjadi landasan utama dalam mengarahkan
penelitian dan menajdi acuan dalam pelakasanaan metode
penelitian. Perumusan hipotesis dapat menjada arah dan struktur
dari seluruh proses penelitian. Pentingnya hipotesis dalam suatu
peelitian ilmiah akan dijabarkan lebih anjut di penulisan

Mengraahkan fokus penelitian menjadi salah satu manfaat
utama dalam merumuskan hipotesis. Dalam tahap perumusan
hipotesis, mengidentifikasi tujuan dan pertanyaan penelitian yang
ingin dijawab adalah hal yang ditentukan terlebih dahulu. Hipotesis
memiliki peran penting dalam menentukan variabel yang akan
menjadi fokus penelitian dan memprioritaskan aspek yang paling
relevan dari topik yang diteliti. Dengan adanya hipotesis, peneliti
dapat menghindari pemborosan waktu dan sumber daya pada hal-
hal yang tidak relevan dalam penelitian mereka.

Menurut Ansori and Iswati (2020) mengenai hipotesis
adalah formulasi yang menggambarkan prediksi tentang hubungan
antara variabel-variabel dalam penelitian. Dengan menyusun
hipotesis, peneliti mengemukakan dugaan mengenai bagaimana
variabel-variabel tersebut berinteraksi satu sama lain. Hal ini
membantu mengarahkan pengumpulan data dan pemilihan
metode analisis yang tepat. Dalam proses pengujian hipotesis,
peneliti dapat mengumpulkan bukti empiris yang mendukung atau
menolak hipotesis yang telah diajukan. Melalui pengujian hipotesis
ini, kita dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam
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tentang hubungan sebab-akibat antara variabel-variabel yang
sedang diteliti.

5.2 Pengertian Hipotesis

Hipotesis adalah pernyataan prediksi yang dirumuskan
berdasarkan pengetahuan, teori, atau observasi sebelumnya
(Wicaksana, Asrunputri dan Ramadhania, 2022). Tujuan utama
hipotesis adalah untuk diuji secara empiris melalui pengumpulan
data dan digunakan sebagai dasar untuk membuat kesimpulan.

Secara keseluruhan, hipotesis memiliki peran krusial dalam
metode ilmiah dengan membimbing penelitian, memungkinkan
pengujian dan verifikasi, mendukung pengembangan teori,
memprediksi hasil, dan membantu dalam pembatasan penelitian.
Hipotesis adalah komponen yang tak terpisahkan dalam penelitian
ilmiah yang memungkinkan para peneliti mendapatkan
pemahaman yang lebih dalam tentang fenomena yang mereka
teliti.

5.3 Peranan Hipotesis

Hipotesis juga memiliki peran signifikan dalam proses
pengambilan keputusan berdasarkan hasil penelitian. Setelah
melalui pengujian hipotesis dan analisis data yang telah
dikumpulkan, peneliti dapat mempertimbangkan apakah hipotesis
tersebut dapat diterima atau ditolak. Hasil ini dapat memberikan
perspektif baru, mengubah paradigma yang telah ada, atau
memberikan dukungan bagi tindakan atau kebijakan yang spesifik.
Hipotesis yang telah diuji secara empiris memberikan dasar yang
kokoh bagi pengambilan keputusan yang didasarkan pada
informasi dan bukti yang ada.

Sayidah (2018) menyatakan bahwa hipotesis juga
memainkan peran penting dalam pengambilan keputusan
berdasarkan temuan penelitian. Setelah melalui pengujian
hipotesis dan analisis data yang telah dikumpulkan, peneliti dapat
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mengevaluasi apakah hipotesis tersebut dapat diterima atau
ditolak. Hasil tersebut dapat memberikan wawasan baru,
mengubah paradigma yang ada, atau memberikan dukungan bagi
tindakan atau kebijakan tertentu. Hipotesis yang telah diuji secara
empiris membentuk dasar yang kokoh untuk pengambilan
keputusan yang didasarkan pada bukti yang jelas.

Hipotesis merupakan komponen integral dalam kemajuan
ilmiah (Salkind, 2019). Proses merumuskan dan menguji hipotesis
memungkinkan peneliti untuk terus memperluas pemahaman kita
tentang dunia dan fenomena yang sedang diteliti. Hipotesis yang
telah diuji secara empiris, terlepas dari hasilnya, memberikan
kontribusi berharga bagi basis pengetahuan kita. Bahkan jika
hipotesis tersebut ditolak, hal tersebut dapat menjadi batu loncatan
untuk mengajukan pertanyaan baru, melibatkan penelitian lebih
lanjut, dan menjelajahi area penelitian yang belum dijelajahi
sebelumnya.

Hipotesis juga memiliki peran yang signifikan dalam
menginspirasi inovasi dan penemuan baru. Saat merumuskan
hipotesis, peneliti sering memperhatikan pengetahuan yang ada
dan berusaha mengisi celah pengetahuan yang masih ada. Dengan
merumuskan hipotesis yang menantang, peneliti dapat mendorong
batasan pengetahuan yang sudah ada dan menciptakan ruang bagi
inovasi (Riyanti, 2019). Hipotesis yang diuji secara sistematis dapat
menghasilkan penemuan baru, teori baru, atau paradigma baru
yang mengubah cara kita memahami dunia.

Peran hipotesis dalam metode ilmiah sangat signifikan.
Berikut adalah beberapa peran utama hipotesis dalam metode
ilmiah menurut (Ramdhan, 2021):

1. Mengarahkan Penelitian: Hipotesis membantu menentukan
variabel yang akan diteliti dan memfokuskan perhatian
pada aspek yang relevan dari topik penelitian. Dengan
merumuskan hipotesis, peneliti dapat mengarahkan desain
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penelitian, memilih metode yang sesuai, dan menentukan
pendekatan yang diperlukan untuk menguji hipotesis.

2. Pengujian dan Verifikasi: Hipotesis diuji melalui
pengumpulan data dan analisis statistik. Proses ini
membantu memverifikasi kebenaran atau validitas
hipotesis tersebut. Dengan menguji hipotesis, peneliti
dapat menentukan apakah hipotesis tersebut dapat
diterima atau ditolak berdasarkan bukti empiris yang
dikumpulkan.

3. Pembentukan Teori: Hipotesis yang teruji secara empiris
dan diterima dapat membantu dalam pengembangan teori
yang lebih luas. Temuan dari pengujian hipotesis dapat
digeneralisasikan untuk memberikan pemahaman yang
lebih mendalam tentang fenomena yang diteliti dan dapat
membantu dalam membangun pengetahuan baru dalam
bidang tersebut.

4. Prediksi dan Ramalan: Hipotesis yang diterima dapat
digunakan untuk membuat prediksi tentang hasil yang
mungkin terjadi dalam situasi yang serupa di masa depan.
Hal ini memungkinkan penggunaan hipotesis sebagai dasar
untuk meramalkan atau mengantisipasi hasil dalam
skenario yang berbeda.

5. Pembatasan Penelitian: Hipotesis membantu peneliti
memfokuskan upaya mereka pada aspek yang relevan dan
terkait dengan topik penelitian. Dengan memiliki hipotesis
yang jelas, peneliti dapat menghindari pemborosan waktu
dan sumber daya pada aspek yang tidak relevan atau tidak
terkait dengan tujuan penelitian.

5.4 Kriteria Perumusan Hipotesis

Merumuskan dan menguji hipotesis merupakan bagian tak
terpisahkan dari metode ilmiah. Hipotesis yang baik harus
memenuhi persyaratan kejelasan, spesifik, dan dapat diuji. Dengan
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demikian, hipotesis mendorong peneliti untuk merancang dan
melaksanakan studi yang terstruktur dan terdokumentasi dengan
baik. Dalam melibatkan metode ilmiah, peneliti mengembangkan
keterampilan dalam merancang eksperimen, mengumpulkan data,
menganalisis hasil, dan mengambil kesimpulan berdasarkan bukti
empiris. Oleh karena itu, hipotesis memastikan bahwa penelitian
dilakukan dengan pendekatan yang ilmiah dan dapat dipercaya.
Hipotesis yang jelas dan teruji mempermudah komunikasi antara
peneliti. Setelah hipotesis diuji dan hasilnya dianalisis, peneliti
dapat menyajikan temuan mereka dengan cara yang jelas dan
ringkas kepada komunitas ilmiah dan pihak-pihak yang
berkepentingan. Selain itu, hipotesis juga memfasilitasi reproduksi
penelitian, di mana peneliti lain dapat menguji hipotesis yang sama
untuk memverifikasi hasil penelitian sebelumnya atau memperluas
pengetahuan yang sudah ada. Dengan cara ini, hipotesis
membangun dasar pengetahuan yang kuat dan memastikan bahwa
penelitian dapat diperiksa ulang dan dikembangkan lebih lanjut.
Pada akhirnya, hipotesis membantu menjawab pertanyaan
penelitian yang diajukan. Menurut Yuliani dan Supriatna (2023)
dalam merumuskan hipotesis, peneliti mengidentifikasi tujuan
penelitian dan menentukan arah penelitian. Dengan menguji
hipotesis, peneliti dapat memberikan jawaban terhadap
pertanyaan penelitian dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Hasil dari pengujian hipotesis dapat menghasilkan temuan dan
wawasan baru yang mendorong penelitian lanjutan dan
memberikan landasan bagi peneliti lain untuk melanjutkan
penelitian terkait.

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa hipotesis
memainkan peran yang sangat penting dalam penelitian ilmiah.
Hipotesis membantu menentukan variabel yang akan diteliti,
memfokuskan perhatian pada aspek yang relevan, dan
mengarahkan penelitian ke arah yang tepat. Selain itu, hipotesis
memfasilitasi pengambilan keputusan berdasarkan bukti empiris,
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mendorong inovasi dan penemuan baru, mendorong penerapan
metode ilmiah, memudahkan komunikasi penelitian, dan
membuka jalan bagi penelitian lanjutan. Secara keseluruhan,
hipotesis membentuk dasar yang kokoh bagi penelitian ilmiah dan
memastikan bahwa peneliti dapat menjawab pertanyaan
penelitian dengan lebih baik.

5.5 Komponen Hipotesis

Berdasarkan pendapat Robbins dan Judge (2008) dimana
hipotesis terdiri dari beberapa elemen utama, termasuk variabel
independen dan variabel dependen. Berikut adalah penjelasan
mengenai komponen-komponen tersebut:

1. Variabel Independen: Variabel independen adalah faktor
atau elemen yang diasumsikan memiliki pengaruh atau efek
terhadap variabel dependen. Variabel independen
merupakan variabel yang dapat dikendalikan atau
dimanipulasi oleh peneliti untuk memperhatikan
pengaruhnya terhadap variabel dependen. Variabel
independen bisa berupa faktor, kondisi, perlakuan, atau
karakteristik yang berbeda dan dapat diubah dalam
penelitian. Variabel independen menjadi pusat perhatian
dalam perumusan hipotesis karena hipotesis mencoba
untuk memperjelas hubungannya dengan variabel
dependen.

2. Variabel Dependen: Variabel dependen adalah variabel
yang menjadi hasil pengamatan atau ukuran dari efek yang
diteliti. Variabel dependen merupakan variabel yang
diharapkan akan dipengaruhi oleh variabel independen.
Dalam konteks penelitian, variabel dependen sering kali
merupakan variabel yang ingin dipahami, dijelaskan, atau
diprediksi perubahannya. Dalam merumuskan hipotesis,
peneliti menyatakan dugaan mengenai hubungan antara
variabel independen dan variabel dependen.
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Penting untuk diingat bahwa selain variabel independen
dan variabel dependen, hipotesis juga dapat melibatkan variabel
kontrol. Variabel kontrol adalah variabel yang diidentifikasi dan
diatur sedemikian rupa sehingga tidak mempengaruhi hubungan
antara variabel independen dan variabel dependen. Penggunaan
variabel kontrol membantu mengurangi kemungkinan adanya
faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi hasil penelitian dan
mengganggu validitas hubungan yang sedang diuji.

Secara keseluruhan, komponen-komponen utama hipotesis
meliputi variabel independen (yang diasumsikan memiliki
pengaruh) dan variabel dependen (yang menjadi hasil
pengamatan). Peneliti merumuskan hipotesis berdasarkan
hubungan yang diantisipasi antara kedua variabel ini dan dapat
menguji hipotesis melalui pengumpulan data dan analisis statistik.

5.6 Ciri-Ciri Hipotesis
Hipotesis yang efektif memiliki beberapa ciri penting,

termasuk kejelasan, spesifik, dan dapat diuji. Di bawah ini

dijelaskan tentang ciri-ciri tersebut (Rahim, 2020):

1. Kejelasan
Hipotesis yang baik harus dirumuskan dengan jelas dan
terperinci. Pernyataan hipotesis harus mudah dipahami dan
tidak memiliki ambiguitas. Kejelasan ini sangat penting karena
hipotesis memberikan arahan yang jelas tentang topik yang
akan diteliti dan diuji. Selain itu, kejelasan hipotesis
memungkinkan peneliti lain untuk memahami dan mereplikasi
penelitian yang dilakukan.

2. Spesifik
Hipotesis yang baik harus memiliki fokus yang spesifik pada
hubungan yang akan diuji. Hipotesis yang terlalu umum atau
samar dapat menyulitkan pengujian empiris dan menghasilkan
kesimpulan yang jelas. Oleh karena itu, hipotesis perlu
merumuskan pernyataan yang spesifik mengenai variabel
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independen, variabel dependen, dan hubungan yang
diharapkan antara keduanya. Semakin spesifik hipotesis,
semakin mudah untuk merancang metode penelitian yang
sesuai dan mengumpulkan data yang relevan.

Dapat diuji

Hipotesis yang baik harus dapat diuji secara empiris dengan
menggunakan metode ilmiah. Hipotesis perlu memberikan
dasar yang jelas untuk merancang eksperimen, mengumpulkan
data, dan menguji validitasnya. Hipotesis yang tidak dapat diuji
atau diuji secara objektif tidak akan memberikan kontribusi
yang signifikan dalam pengembangan pengetahuan ilmiah.

Selain itu, ada beberapa ciri tambahan yang dianggap positif

dalam hipotesis yang baik:

1.
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Rasional

Hipotesis yang baik harus didasarkan pada pengetahuan yang
ada, teori yang relevan, atau observasi sebelumnya. Hipotesis
dengan dasar yang kuat dan masuk akal akan lebih mudah diuji
secara efektif dan memberikan wawasan yang berharga.

Teruji

Hipotesis yang baik harus dapat diuji menggunakan metode
ilmiah yang dapat diandalkan. Hipotesis yang dapat diuji dan
telah melalui proses pengujian empiris yang teliti akan
memiliki kekuatan yang lebih besar dalam mendukung atau
menolak dugaan yang diajukan.

Relevan

Hipotesis yang baik harus relevan dengan konteks penelitian
yang sedang dilakukan. Hipotesis harus memiliki keterkaitan
yang erat dengan topik penelitian dan memberikan kontribusi
pada pemahaman kita tentang fenomena yang sedang diteliti.
Secara Kkeseluruhan, hipotesis yang baik memiliki ciri-ciri
kejelasan, spesifik, dan dapat diuji. Hipotesis yang memenuhi
ciri-ciri ini akan memfasilitasi penelitian yang terstruktur,



relevan, dan berkontribusi pada pengembangan pengetahuan
ilmiah.

5.7 Tahapan Perumusan Hipotesis

Langkah-langkah dalam perumusan hipotesis merupakan

proses penting dalam penelitian ilmiah. Berikut adalah tahapan-
tahapan dalam proses perumusan hipotesis menurut Achmad W
dan Yulianah (2022):

1.

Identifikasi Topik Penelitian: Tahap awal adalah mengenali
topik penelitian yang ingin diteliti. Topik penelitian dapat
dipilih berdasarkan minat peneliti, relevansi dengan bidang
studi tertentu, atau kebutuhan praktis.

Tinjauan Literatur: Selanjutnya, peneliti melakukan
tinjauan literatur untuk memperoleh pemahaman tentang
penelitian sebelumnya yang telah dilakukan pada topik
yang sama atau terkait. Tinjauan literatur membantu
peneliti untuk mengumpulkan pengetahuan yang ada, teori-
teori yang relevan, temuan yang sudah dikonfirmasi atau
kontroversial, dan celah pengetahuan yang bisa
dieksplorasi.

Identifikasi Variabel: Berdasarkan topik penelitian dan
tinjauan literatur, peneliti mengidentifikasi variabel-
variabel yang terlibat dalam penelitian. Variabel merupakan
faktor, kondisi, atau karakteristik yang berpotensi memiliki
pengaruh atau efek terhadap fenomena yang diteliti.
Variabel dapat dibagi menjadi variabel independen (faktor
yang diasumsikan memiliki pengaruh) dan variabel
dependen (variabel yang menjadi hasil pengamatan atau
ukuran efek yang diteliti).

Menghubungkan Variabel: Langkah berikutnya adalah
menghubungkan variabel independen dengan variabel
dependen. Peneliti perlu merumuskan dugaan tentang
hubungan antara variabel independen dan variabel
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dependen berdasarkan pengetahuan dan pemahaman yang
telah dikumpulkan.

Merumuskan Hipotesis: Setelah mengidentifikasi dan
menghubungkan  variabel-variabel, = peneliti ~ dapat
merumuskan hipotesis. Hipotesis merupakan pernyataan
prediksi mengenai hubungan antara variabel yang akan
diuji. Hipotesis perlu dirumuskan dengan jelas, spesifik, dan
dapat diuji secara empiris menggunakan metode ilmiah.
Hipotesis juga harus didasarkan pada teori-teori yang
relevan atau temuan dari penelitian sebelumnya.

Menguji Kelayakan Hipotesis: Setelah merumuskan
hipotesis, peneliti perlu mengevaluasi kelayakan hipotesis
tersebut. Evaluasi ini melibatkan penilaian apakah hipotesis
memenuhi ciri-ciri hipotesis yang baik, seperti kejelasan,
spesifik, dan dapat diuji. Jika perlu, hipotesis dapat direvisi
atau dikembangkan lebih lanjut sebelum penelitian
dilakukan.

Proses perumusan hipotesis ini merupakan tahap awal

dalam penelitian ilmiah. Hipotesis yang baik memberikan landasan
bagi perancangan penelitian, pengumpulan data, analisis data, dan
pencapaian kesimpulan. Penting untuk melibatkan pemikiran yang
teliti dan didasarkan pada pengetahuan yang ada dalam
perumusan hipotesis agar penelitian memiliki arah yang jelas dan
relevan dengan tujuan penelitian.
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BAB 6
FENOMENA RISET

Oleh Lulut Alfaris

6.1 Pentingnya Fenomena Riset dalam Penelitian

Fenomena riset dalam penulisan penelitian merujuk pada
aspek-aspek tertentu yang muncul selama proses penelitian dan
analisis data yang menarik dan dapat menjadi sorotan dalam
tulisan penelitian. Fenomena riset dapat mencakup temuan yang
mengejutkan atau tidak sesuai dengan harapan, tren baru dalam
data, perbedaan signifikan antara kelompok atau variabel, atau
hasil yang bertentangan dengan literatur yang ada (Alfaris et al,
2022).

Fenomena riset sering kali menarik minat peneliti dan
pembaca karena memberikan wawasan baru atau sudut pandang
yang berbeda dalam memahami suatu topik. Fenomena riset yang
menarik dapat membantu meningkatkan keaslian dan relevansi
penelitian. Sebagai contoh, dalam sebuah penelitian tentang
pengaruh makanan terhadap kesehatan, mungkin terjadi fenomena
riset yang menunjukkan bahwa makanan yang dianggap sehat
sebelumnya sebenarnya memiliki dampak negatif pada kesehatan.
Temuan tersebut dapat menjadi fenomena riset yang menarik dan
menjadi fokus utama dalam penulisan penelitian.

Penelitian merupakan proses yang sangat penting dalam
pengembangan pengetahuan dan pemecahan masalah di berbagai
bidang. Dalam setiap penelitian, ada potensi untuk menemukan
fenomena riset yang menarik. Fenomena riset dapat berupa
temuan yang bertentangan dengan ekspektasi awal, hasil yang
signifikan secara statistik, tren baru dalam data, atau perbedaan
yang mengejutkan antara kelompok atau variabel yang diteliti.
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Fenomena riset ini menjadi sorotan dalam penelitian karena
memberikan wawasan baru dan dapat mengubah paradigma yang
ada.

Mengapa fenomena riset menarik dan relevan? Temuan
menarik dalam penelitian memicu perdebatan ilmiah, mendorong
pemikiran kritis, dan memberikan dorongan untuk menggali lebih
dalam topik yang diteliti. Fenomena riset sering kali
memperlihatkan kelemahan dalam pemahaman kita yang
sebelumnya, = menggoyahkan asumsi yang ada, dan
memperkenalkan sudut pandang baru. Dengan demikian,
fenomena riset dapat memperluas pengetahuan kita dan
memberikan kontribusi penting terhadap perkembangan ilmu
pengetahuan (Subakti et al,, 2022).

Fenomena riset juga dapat mengisi kesenjangan dalam
pengetahuan. Ketika temuan tidak sesuai dengan harapan awal, hal
itu menandakan adanya kebutuhan untuk memperluas
pemahaman kita tentang suatu topik. Fenomena riset memacu
peneliti untuk melakukan tinjauan ulang terhadap hipotesis dan
teori yang ada, mendorong penemuan baru, dan mengarahkan
penelitian ke arah yang lebih menarik dan relevan.

Pentingnya mengenali fenomena riset dalam penelitian
terdahulu juga tidak dapat diabaikan. Dengan mempelajari
fenomena riset yang muncul dalam penelitian terdahulu, peneliti
dapat memahami kemajuan pengetahuan di bidang tersebut. Hal
ini memungkinkan mereka untuk menghindari pengulangan yang
tidak perlu dan mengarahkan penelitian mereka pada pertanyaan
dan hipotesis yang lebih menarik.

Dalam pemilihan topik penelitian, penting untuk memilih
topik yang memiliki relevansi yang kuat, berdampak pada
masyarakat, atau mengisi kesenjangan pengetahuan yang
signifikan. Memilih topik yang tepat dapat meningkatkan peluang
munculnya fenomena riset yang menarik dan bernilai. Dengan
demikian, pemilihan topik penelitian yang baik merupakan langkah
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awal yang penting dalam menghasilkan penemuan yang menarik
dan signifikan.

6.2 Penggunaan Metodologi yang Tepat dalam

Penelitian
Metodologi yang digunakan memiliki peran yang sangat

penting dalam memastikan validitas, reliabilitas, dan kepercayaan

terhadap temuan penelitian. Berikut ini adalah beberapa alasan

mengapa penggunaan metodologi yang tepat sangat penting:

1. Mengevaluasi keabsahan temuan.
Metodologi yang tepat membantu peneliti merancang studi
yang dapat menghasilkan temuan yang valid dan dapat
dipercaya. Metodologi yang kuat memungkinkan peneliti
mengidentifikasi variabel yang relevan, merancang instrumen
pengumpulan data yang tepat, dan menerapkan analisis
statistik yang valid. Dalam penelitian ilmiah, metode penelitian
yang kuat dan valid akan meningkatkan tingkat kepercayaan
terhadap temuan tersebut. Pemilihan metodologi yang tepat
memastikan keabsahan temuan penelitian dan membantu
membangun landasan pengetahuan yang kuat di bidang
tersebut (Creswell and Creswell, 2018).

2. Menghindari bias penelitian
Penggunakan metodologi yang sesuai sangat penting untuk
mengenali dan mereduksi kemungkinan bias dalam penelitian.
Bias dalam penelitian dapat berdampak pada hasil yang
diperoleh dan mengakibatkan penafsiran temuan yang tidak
akurat. Dengan memanfaatkan metodologi yang benar,
seorang peneliti mampu merancang suatu studi dengan
kontrol yang cukup atas variabel yang mengganggu dan
mereduksi risiko bias yang tidak diharapkan. Ini pada akhirnya
meningkatkan presisi hasil penelitian dan mengurangi potensi
kesalahan dalam penafsiran. Seperti yang diungkapkan oleh
(Nosek and Lakens, 2014), "Penerapan metodologi yang
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sesuai, yang mencakup penggunaan laporan terdaftar,
berkontribusi untuk peningkatan kepercayaan terhadap hasil
penelitian dan reduksi bias dalam penerbitan.”

Memperkuat generalisasi temuan

Penerapan metodologi yang sesuai akan memberikan
kemampuan kepada peneliti untuk membuat generalisasi yang
lebih meyakinkan berdasarkan hasil penelitiannya. Saat
merancang suatu penelitian, sangat penting untuk memilih
metode pengambilan sampel yang dapat mewakili dan
menggunakan desain penelitian yang layak. Dengan cara ini,
peneliti bisa yakin bahwa temuan penelitian mereka berlaku
untuk populasi yang lebih besar. Metodologi yang tepat juga
memberikan kemudahan bagi peneliti untuk menguji hipotesis
dengan cara yang objektif dan mengenali pola atau tren yang
mungkin berlaku dalam populasi yang lebih besar. Metodologi
yang tepat memastikan bahwa penelitian dilakukan dengan
cara yang terstruktur dan sistematis, sehingga penelitian dapat
diperiksa dan diulang oleh peneliti lain, dan temuannya dapat
dipercaya. Metodologi yang baik juga akan memperhitungkan
potensi bias dan memastikan bahwa peneliti memiliki kontrol
yang memadai atas variabel yang relevan. Ini membantu untuk
memastikan bahwa temuan penelitian yang dihasilkan benar-
benar mencerminkan fenomena yang sedang diteliti, bukan
produk dari bias atau faktor pengganggu lainnya.

Sehingga, memahami dan menerapkan metodologi penelitian
yang tepat adalah kunci untuk melakukan penelitian yang
kredibel dan berkualitas tinggi. Penggunaan metodologi yang
tepat membantu untuk memvalidasi generalisasi dari hasil
penelitian dan memberikan wawasan yang lebih mendalam
mengenai fenomena yang sedang diteliti (Kumar, 2014).
Meminimalkan bias publikasi

Metodologi yang tepat berperan penting dalam mengatasi bias
publikasi, fenomena yang cukup umum dalam lingkungan



penelitian. Bias publikasi muncul ketika temuan penelitian
yang signifikan atau menarik memiliki probabilitas lebih tinggi
untuk dipublikasikan dibandingkan dengan temuan yang
kurang signifikan atau bersifat negatif. Melalui penggunaan
metode yang transparan dan penampilan hasil negatif secara
jujur, peneliti bisa menghindari penomoran hasil penelitian
yang kurang signifikan atau yang tidak mendukung hipotesis
dari  proses  publikasi. Ini menambah  tingkat
pertanggungjawaban dalam penelitian dan mendorong
penyebaran temuan secara lengkap dan jujur. Penerapan
metodologi yang tepat membantu untuk mengatasi bias
publikasi dan memberikan gambaran yang lebih komprehensif
mengenai fenomena yang diteliti (Giner-Sorolla, 2012).

Beberapa cara untuk mengatasi bias publikasi yaitu sebagai
berikut :

1. Mencegah kesalahan interpretasi: Bias publikasi dapat

menyebabkan kesalahan interpretasi terhadap penelitian.
Ketika penelitian yang menunjukkan hasil yang signifikan
atau menarik lebih sering dipublikasikan, kita dapat
kehilangan pemahaman yang lengkap tentang topik
tersebut. Hal ini dapat menyebabkan pengambilan
keputusan yang salah atau pengembangan teori yang tidak
tepat berdasarkan penelitian yang terbatas.
Kesalahan interpretasi dapat terjadi ketika hanya penelitian
yang menunjukkan hasil yang signifikan yang dipublikasikan,
sementara penelitian yang tidak signifikan sering kali
diabaikan (Rothstein, Sutton and Borenstein, 2005).

2. Meningkatkan transparansi dan akuntabilitas: Mengatasi
bias publikasi mempromosikan transparansi dan
akuntabilitas dalam penelitian. Dengan mendorong
publikasi hasil penelitian yang negatif atau tidak signifikan,
peneliti dapat melaporkan temuan secara jujur, tanpa
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memilih-milih  berdasarkan hasil yang mendukung
hipotesis mereka. Hal ini membantu membangun
kepercayaan dalam komunitas penelitian dan memastikan
bahwa informasi yang diterbitkan lebih representatif dan
berimbang. Mengatasi bias publikasi memperkuat
transparansi dan akuntabilitas dalam penelitian, dan
menghasilkan pengetahuan yang lebih objektif dan
terpercaya (Fanelli, 2012).

3. Mendukung pengembangan pengetahuan yang
komprehensif: Dengan mengatasi bias publikasi, kita dapat
membangun pengetahuan yang lebih komprehensif
tentang suatu topik. Dalam penelitian, penting untuk
memahami temuan yang positif maupun negatif, karena
keduanya memberikan kontribusi penting dalam
memperluas pemahaman kita tentang fenomena yang
sedang diteliti. Dengan mempublikasikan temuan yang
tidak mendukung hipotesis atau temuan yang tidak
signifikan, kita dapat mencegah adanya kesenjangan
pengetahuan dan menghindari penyebaran informasi yang
tidak lengkap.

6.3 Implikasi dan Dampak Sosial dari Temuan

Riset
Dalam buku "Fenomena Riset: Memahami Temuan Menarik
dalam Penelitian," kita akan menjelajahi implikasi dan dampak
sosial yang dapat timbul dari temuan penelitian. Penelitian yang
dilakukan memiliki potensi untuk mempengaruhi dan membentuk
masyarakat serta kebijakan publik. Berikut ini adalah beberapa
aspek penting yang perlu dipahami terkait implikasi dan dampak
sosial dari temuan riset:
1. Pengembangan kebijakan yang berdasarkan bukti: Temuan
penelitian yang kuat dan dapat dipercaya dapat menjadi
landasan bagi pengembangan kebijakan yang berbasis
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bukti. Informasi yang diperoleh dari penelitian dapat
membantu para pembuat kebijakan dalam
mengidentifikasi masalah, mengevaluasi solusi yang efektif,
dan merancang langkah-langkah yang tepat untuk
memecahkan permasalahan sosial. Dengan mendasarkan
kebijakan pada temuan penelitian, masyarakat dapat
diuntungkan dengan adanya intervensi yang lebih efektif
dan berkelanjutan.

2. Peningkatan pemahaman masyarakat: Temuan penelitian
yang disajikan secara efektif dapat membantu
meningkatkan pemahaman masyarakat tentang isu-isu
yang relevan. Informasi yang diperoleh dari penelitian
dapat diungkapkan secara jelas dan mudah dipahami untuk
memastikan bahwa masyarakat dapat mengakses,
memahami, dan menerapkan pengetahuan baru tersebut
dalam kehidupan sehari-hari. Peningkatan pemahaman ini
dapat memicu perubahan perilaku, peningkatan kualitas
hidup, dan pengambilan keputusan yang lebih baik.

3. Perubahan sosial dan pengembangan masyarakat:
Penelitian yang mengungkap temuan baru dapat
mempengaruhi perubahan sosial dan pengembangan
masyarakat secara luas. Temuan-temuan yang inovatif
dapat memicu perubahan dalam kebijakan, praktik, atau
tindakan sosial yang lebih inklusif, adil, atau berkelanjutan.
Selain itu, penelitian juga dapat memberikan Kkontribusi
penting dalam memperbaiki masalah sosial, seperti
kesehatan masyarakat, ketimpangan ekonomi, atau
perubahan iklim.

Temuan penelitian yang mengarah pada perubahan sosial

berperan penting dalam pengembangan masyarakat yang
berkelanjutan dan beradab."
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Dalam buku ini, kita akan mengeksplorasi cara-cara untuk
mengkomunikasikan temuan penelitian secara efektif kepada
pemangku kepentingan, masyarakat, dan pembuat kebijakan. Kita
juga akan membahas bagaimana temuan penelitian dapat
diaplikasikan dalam konteks sosial, dan bagaimana dampak sosial
yang positif dapat dicapai melalui kolaborasi dan interaksi antara
peneliti dan masyarakat.

6.4 Etika dalam Penelitian dan Publikasi

Etika penelitian mencakup prinsip-prinsip dan pedoman
yang mengatur perilaku peneliti dalam merencanakan,
melaksanakan, dan melaporkan penelitian mereka. Etika penelitian
menuntut perlindungan terhadap subjek penelitian. Hal ini
mencakup memastikan bahwa partisipan penelitian memberikan
persetujuan yang informan dan sukarela untuk berpartisipasi,
menjaga kerahasiaan identitas dan informasi pribadi subjek
penelitian, serta mempertimbangkan dampak fisik dan psikologis
terhadap partisipan. Peneliti juga harus memastikan adanya
prosedur yang jelas untuk menangani keluhan atau konflik
kepentingan yang mungkin timbul. Menurut American
Psychological Association bahwa etika penelitian memastikan
bahwa subjek penelitian diperlakukan dengan hormat, integritas,
dan keadilan."

Etika penelitian menuntut pengambilan sampel yang adil
dan representatif. Peneliti harus mempertimbangkan kepentingan
kelompok minoritas atau rentan dalam penelitian mereka dan
memastikan bahwa kelompok tersebut tidak diabaikan atau
dieksploitasi. Pengambilan sampel yang adil juga dapat membantu
menghindari bias atau distorsi dalam analisis dan generalisasi
temuan penelitian. Etika penelitian menekankan pentingnya
keadilan dalam pengambilan sampel dan memastikan perlakuan
yang setara terhadap kelompok-kelompok yang terlibat dalam
penelitian."
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Etika penelitian melibatkan integritas dan kejujuran dalam
melaporkan temuan penelitian. Peneliti diharapkan untuk
menghindari plagiat, manipulasi data, atau penyajian yang
menyesatkan. Informasi yang tepat, jelas, dan transparan harus
disampaikan dalam laporan penelitian untuk memastikan validitas
dan keandalan temuan. Menurut Committee on Publication Ethics
bahwa etika publikasi melibatkan integritas, kejujuran, dan
transparansi dalam melaporkan hasil penelitian, serta menghindari
praktik yang tidak etis dalam publikasi.

Etika dalam penelitian dan publikasi adalah prinsip-prinsip
moral dan profesional yang dijadikan sebagai pedoman oleh
peneliti dan penulis dalam melaksanakan dan mempublikasikan
hasil penelitian. Tujuan utama dari etika penelitian dan publikasi
adalah untuk memastikan kebenaran dan integritas ilmiah,
melindungi hak subjek penelitian, dan mencegah penyalahgunaan
penelitian untuk kepentingan yang salah. Berikut ini beberapa
aspek yang menjadi fokus dalam etika penelitian dan publikasi:

Ketidakjujuran Ilmiah, Peneliti dan penulis harus
menjauhkan diri dari perilaku seperti penjiplakan (plagiarisme),
pemalsuan data (fabrication), dan pemalsuan data (falsification).
Ketidakjujuran dalam hal ini dapat merusak integritas ilmiah dan
merugikan komunitas penelitian secara keseluruhan.

Pengakuan dan Kredit, Penulis harus selalu memberikan
pengakuan yang sesuai terhadap pekerjaan orang lain. Ini
termasuk sitasi yang tepat dan pengakuan terhadap kontributor
dan karya-karya terdahulu yang relevan.

Perlindungan Subjek Penelitian, Dalam penelitian yang
melibatkan manusia atau hewan, etika penelitian meminta peneliti
untuk selalu menjaga kesejahteraan dan hak-hak subjek penelitian.
Ini dapat mencakup hal-hal seperti mendapatkan persetujuan yang
diperoleh secara bebas (informed consent), mempertimbangkan
manfaat dan risiko penelitian, dan menjaga kerahasiaan data
subjek penelitian.

77



Konflik Kepentingan: Peneliti dan penulis harus
menghindari atau setidaknya mengungkapkan konflik kepentingan
yang dapat mempengaruhi penelitian dan publikasinya. Konflik
kepentingan bisa bersifat finansial, akademis, atau pribadi.

Review Peer: Proses review oleh sejawat juga harus
dijalankan dengan integritas dan objektivitas. Reviewer harus
memberikan kritik yang konstruktif dan tidak memanfaatkan
pekerjaan yang ditinjau untuk keuntungan pribadi. Pelaporan
Hasil: Hasil penelitian harus dilaporkan dengan akurat dan
lengkap. Ini mencakup metode penelitian, analisis data, dan
interpretasi hasil.

Penyimpanan dan Akses Data: Peneliti harus menyimpan
data penelitian dengan aman dan memungkinkan akses ke data
tersebut ketika diperlukan, selama itu tidak melanggar privasi dan
hak subjek penelitian. Publikasi: Publikasi hasil penelitian harus
dijalankan dengan etika, seperti tidak melakukan publikasi ganda
(duplicate publication) dan memastikan semua kontributor
diberikan pengakuan yang layak.
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BAB 7
STUDI DESKRIPTIF DAN
ESPERIMENTAL

Oleh Akhmad Andi Saputra

7.1 Pendahuluan

Studi deskriptif memberikan gambaran yang jelas tentang
suatu fenomena atau kejadian, sehingga memungkinkan peneliti
atau pembaca untuk memahami secara mendalam mengenai topik
yang diteliti. Metode ini digunakan untuk menggambarkan
karakteristik populasi atau kelompok, mengidentifikasi pola atau
tren, atau menggambarkan hubungan antara variabel tanpa
melakukan manipulasi. Salah satu metode deskripit yaitu survei.
Survei merupakan metode yang sering digunakan dalam studi
deskriptif.

Dalam studi deskriptif, data yang dikumpulkan dapat
berupa data kualitatif atau data kuantitatif. Data kemudian
dianalisis menggunakan metode deskriptif seperti statistik
deskriptif, tabel, grafik, atau narasi untuk memberikan gambaran
yang jelas tentang fenomena yang diamati.

Studi eksperimental merupakan studi yang dirancang untuk
mengevaluasi hubungan sebab-akibat antara dua atau lebih
variabel. Tujuan dari studi eksperimental adalah untuk menguji
hipotesis kausal dan menentukan apakah ada efek atau perbedaan
yang signifikan antara kelompok perlakuan yang menerima
perlakuan tertentu dan kelompok kontrol yang tidak menerima
perlakuan tersebut. Dalam studi eksperimental, peneliti secara aktif
memanipulasi variabel independen (perlakuan) dan mengamati
efeknya terhadap variabel dependen.
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Studi eksperimental sering dilakukan dengan menggunakan
dua kelompok, yaitu kelompok perlakuan dan kelompok kontrol.
Kelompok perlakuan menerima perlakuan atau intervensi yang
ditentukan, sedangkan kelompok kontrol tidak menerima
perlakuan atau menerima perlakuan placebo. Dengan
membandingkan hasil antara kelompok perlakuan dan kelompok
kontrol, peneliti dapat mengevaluasi dampak perlakuan terhadap
variabel dependen.

Selain itu, studi eksperimental juga mencoba mengontrol
faktor-faktor yang tidak relevan atau variabel pengganggu yang
dapat mempengaruhi hasil penelitian.

7.2 Studi Deskriptif
7.2.1 Pengertian

Studi deskriptif adalah metode penelitian yang bertujuan
untuk menggambarkan atau menguraikan suatu fenomena atau
kejadian ~ dengan = mengumpulkan, = menganalisis, dan
menginterpretasi data yang ada. Studi deskriptif berfokus pada
"apa adanya" tanpa melakukan pengujian hipotesis atau
menentukan sebab-akibat.

Tujuan utama dari studi deskriptif adalah memberikan
gambaran yang jelas tentang suatu fenomena atau kejadian,
sehingga memungkinkan peneliti atau pembaca untuk memahami
secara mendalam mengenai topik yang diteliti Metode ini
digunakan ketika peneliti ingin menggambarkan karakteristik
populasi atau kelompok, mengidentifikasi pola atau tren, atau
menggambarkan hubungan antara variabel tanpa melakukan
manipulasi.

Beberapa contoh studi deskriptif meliputi survei, observasi,
penelitian lapangan, dan penelitian arsip. Survei adalah metode
yang sering digunakan dalam studi deskriptif, di mana data
dikumpulkan dari responden yang mewakili populasi tertentu
melalui kuesioner atau wawancara. Observasi melibatkan
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pengamatan langsung terhadap perilaku atau fenomena yang ingin
dijelaskan. Penelitian lapangan melibatkan pengumpulan data di
tempat-tempat tertentu, seperti observasi langsung di alam atau
studi terhadap komunitas tertentu. Sedangkan penelitian arsip
melibatkan analisis data yang sudah ada, seperti dokumen, catatan,
atau arsip historis.

Dalam studi deskriptif, data yang dikumpulkan dapat
berupa data kualitatif (misalnya, wawancara, observasi
partisipatif) atau data kuantitatif (misalnya, survei, pengukuran).
Data kemudian dianalisis menggunakan metode deskriptif seperti
statistik deskriptif, tabel, grafik, atau narasi untuk memberikan
gambaran yang jelas tentang fenomena yang diamati.

Namun, penting untuk diingat bahwa studi deskriptif tidak
dapat menyimpulkan hubungan sebab-akibat atau menyimpulkan
penyebab dari fenomena yang diamati. Studi deskriptif bertujuan
untuk memberikan pemahaman awal tentang suatu topik yang
kemudian dapat digunakan sebagai dasar untuk penelitian lebih
lanjut dengan metode penelitian yang lebih canggih.

7.2.3 Ciri - Ciri Metode Deskriptif
Terdapat ciri-ciri yang pokok pada metode deskriptif,
antara lain adalah:

1. Memusatkan perhatian pada permasalahan yang ada pada
saat penelitian dilakukan atau permasalahan yang bersifat
aktual

2. Menggambarkan fakta tentang permasalahan yang
diselidiki sebagaimana adanya, diiringi dengan interpretasi
rasional yang seimbang.

3. Pekerjaan peneliti bukan saja memberika gambaran
terhadap fenomena-fenomena, tetapi juga menerangkan
hubungan, menguji hipotesis, membuat prediksi, serta
mendapatkan makna dan implikasi dari suatu masalah.
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7.2.3 Kriteria Pokok Metode Deskriptif

Terdapat dua kriteria pokok dalam metode penelitian

deskriptif, yakni kriteria umum dan kriteria khusus (Nazir, 2014).
Kriteria umum Penelitan Metode Deskriptif
Kriteria umum dari penelitan dengan metode deskriptif

1.

84

adalah:

a. Masalah yang dirumuskan harus patut, ada nilai ilmiah
serta tidak terlalu luas

b. Tujuan penelitian harus dinyatakan dengan tegas dan tidak
terlalu umum

c. Data yang digunakan harus fakta-fakta yang terpercaya dan
bukan merupakan opini

d. Standar yang digunakan untuk membuat perbandingan
harus mempunyai validitas

e. Harus ada deskripsi yang terang tentang tempat serta
waktu penelitian dilakukan

f. Hasil penelitian harus berisi secara detail yang digunakan

baik dalam mengumpulkan data maupun dalam
menganalisa data serta studi kepustakaan yang dilakukan.
Deduksi logis harus jelas hubungannya dengan kerangka
teoritis yang digunakan, jika kerangka teoritis untuk itu
telah dikembangkan

Kriteria khusus Penelitan Metode Deskriptif
Kriteria khusus dari penelitian dengan metode deskriptif
adalah:

a.

b.

C.

Prinsip-prinsip ataupun data yang digunakan dinyatakan
dalam nilai (value)

Fakta-fakta ataupun prinsip-prinsip yang digunakan adalah
mengenai masalah status

Sifat penelitian adalah ex post facto, karena itu tidak ada
kontrol terhadap variabel, dan peneliti tidak mengadakan
pengaturan atau manipulasi terhadap variabel. Variabel
dilihat sebagaimana adanya.



7.2.4 Jenis-Jenis Penelitian Deskriptif
Dalam penelitian deskiptif terdapat beberapa jenis

penelitian meliputi (Nazir, 2014):

1. Metode Survei
Merupakan metode penyelidikan untuk mendapatkan
fakta-fakta atau gejala-gejala, dan mencari keterangan-
keterangan faktual terkait institusi sosial, ekonmi atau
politik pada suatu kelompok atau daerah.
Terdapat beberapa penelitian yang dapat dilakukan
menggunakan metode survei seperti survei masalah
kemasyarakatan, survei komunikasi dan pendapat umum,
survei masalah politik dan survei masalah pendidikan.

2. Metode deskriptif berkesinambungan
Continuity descriptive research diartikan sebagai kegiatan
meneliti secara deskriptif atas suatu objek penelitian yang
dilakukan secara terus menerus.
Penelitian yang mengadopsi metode deskriptif sebaiknya
dilakukan secara berkesinambungan sehingga diperoleh
pengetahuan yang menyeluruh mengenai masalah,
fenomena, dan kekuatan-kekuatan sosial yang diperoleh.
Pengetahuan yang menyeluruh tersebut dapat diperoleh
jika hubungan-hubungan fenomena dikaji dalam periode
yang lama.

3. Case Study (Studi kasus)
Penelitian studi kasus secara intensif berpusat pada satu
objek tertentu, dengan cara mempelajari suatu kasus
khusus. Kasus khusus ini dapat berasal dari berbagai unit
sosial seperti kelompok murid dengan kelainan tertentu,
kelompok keluarga yang bermasalah, kelompok anak
berkebutuhan khusus, desa dengan masalah-masalah
kependudukan, lembaga sosial dengan aktivitasnya, dan
lain sebagainya. Kajian secara intensif dapat dilakukan
secara menyeluruh maupun hanya pada aspek-aspek
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86

tertentu yang dinilai perlu mendapat perhatian khusus
(Zulnaidi, 2007).

Penelitian studi kasus juga dapat diartikan sebagai sebuah
pengujian secara terperinci terhadap satu latar, atau satu
orang subjek, atau satu tempat penyimpanan dokumen,
atau satu peristiwa tertentu (Bogdan, R. C. & Biklen, 1982).
Pendapat lain dari ahli menyatakan bahwa penelitian studi
kasus adalah kajian ilmiah tentang status subjek penelitian
yang berkaitan dengan suatu fase spesifik atau khas dari
keseluruhan  personalitas. Studi kasus bertujuan
memberikan gambaran secara detail tentang latar
belakang, sifat-sifat, serta karakter-karakter yang khas dari
suatu permasalahan, yang kemudian dijadikan suatu hal
yang bersifat umum (Nazir, 2014).

Penelitian analisis pekerjaan dan aktivitas

Penelitian analisis pekerjaan dan aktivitas merupakan
penelitian yang bertujuan menyelidiki secara rinci aktivitas
dan pekerjaan manusia di mana hasil penelitian tersebut
dapat memberikan rekomendasi-rekomendasi untuk
keperluan masa yang akan datang (Nazir, 2014).

Action Research (Penelitian Tindakan)

Penelitian tindakan (action research) adalah penelitian
yang berfokus pada penerapan tindakan yang terencana
yang bertujuan meningkatkan kualitas subjek yang diteliti
maupun memecahkan permasalahan yang ada pada suatu
kelompok subjek yang diteliti. Tindakan terencana tersebut
kemudian diamati tingkat keberhasilannya atau dampak
dari tindakannya. Penelitian tindakan memiliki dua tujuan
utama, yaitu meningkatkan (improve) dan melibatkan
(involve).  Artinya, penelitian tindakan bertujuan
meningkatkan  pemahaman praktik peneliti dan
meningkatkan kualitas situasi tempat penelitian tindakan
dilaksanakan. Penelitian tindakan juga berusaha



melibatkan pihak-pihak terkait. Apabila penelitian
tindakan dilaksanakan di sekolah, maka pihak terkait
antara lain adalah kepala sekolah, guru, siswa, karyawan,
dan orang tua siswa(Grundy, S. & Kemmis, 1990).
. Penelitian Perpustakaan
Penelitian perpustakaan merupakan kegiatan mengamati
berbagai literatur yang berhubungan dengan pokok
permasalahan yang diangkat baik itu berupa buku,
makalah, ataupun tulisan yang sifatnya membantu
sehingga dapat dijadikan sebagai pedoman dalam proses
penelitian. Penelitian perpustakaan bertujuan
mengumpulkan data dan informasi dengan bantuan
bermacam-macam material yang ada di perpustakaan,
hasilnya dijadikan fungsi dasar dan alat utama bagi praktik
penelitian di lapangan.

. Penelitian Komparatif

Penelitian komparatif adalah suatu penelitian yang bersifat

membandingkan (Sugiyono, 2005). Terdapat beberapa

langkah dalam sebuah studi komparatif, yaitu (Nazir,

2014):

a. Perumusan dan pendefinisian masalah;

b. Studi literatur yang ada;

c. Perumusan kerangka teoritis dan hipotesis-hipotesis
serta asumsi-asumsi yang dipakai;

d. Pembuatan rancangan penelitian dengan cara memilih
subjek yang digunakan dengan teknik pengumpulan
data yang diinginkan, serta mengkategorikan sifat-sifat
atau atribut-atribut atau hal-hal lain yang sesuai dengan
masalah yang ingin dipecahkan, untuk mempermudah
analisis sebab akibat;

e. Pengujian hipotesis, membuat interpretasi terhadap
hubungan dengan teknik statistik yang tepat;
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f. Penyusunan generalisasi, kesimpulan, serta implikasi
kebijakan;

g. Penyusunan laporan dengan sistematika penulisan
karya ilmiah.

7.3 Studi Eksperimental
7.3.1 Pengertian

Studi eksperimental adalah metode penelitian yang
dirancang untuk mengevaluasi hubungan sebab-akibat antara dua
atau lebih variabel. Tujuan utama dari studi eksperimental adalah
untuk menguji hipotesis kausal dan menentukan apakah ada efek
atau perbedaan yang signifikan antara kelompok perlakuan yang
menerima perlakuan tertentu dan kelompok kontrol yang tidak
menerima perlakuan tersebut.

Dalam studi eksperimental, peneliti secara aktif
memanipulasi variabel independen (perlakuan) dan mengamati
efeknya terhadap variabel dependen. Variabel independen adalah
faktor yang dianggap sebagai penyebab atau pengaruh dalam
penelitian, sedangkan variabel dependen adalah variabel yang
diukur atau diamati untuk melihat perubahan yang mungkin
terjadi akibat manipulasi variabel independen.

Studi eksperimental sering dilakukan dengan menggunakan
dua kelompok, yaitu kelompok perlakuan dan kelompok kontrol.
Kelompok perlakuan menerima perlakuan atau intervensi yang
ditentukan, sedangkan kelompok kontrol tidak menerima
perlakuan atau menerima perlakuan placebo. Dengan
membandingkan hasil antara kelompok perlakuan dan kelompok
kontrol, peneliti dapat mengevaluasi dampak perlakuan terhadap
variabel dependen.

Selain itu, studi eksperimental juga mencoba mengontrol
faktor-faktor yang tidak relevan atau variabel pengganggu yang
dapat mempengaruhi hasil penelitian. Hal ini dilakukan dengan
menggunakan randomisasi, yaitu penempatan peserta secara acak
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ke dalam kelompok perlakuan dan kelompok kontrol, serta
penggunaan metode pengacakan atau random assignment.

Studi eksperimental dapat dilakukan di laboratorium
dengan kondisi yang dikendalikan atau di lapangan dengan kondisi
yang lebih alami. Beberapa desain eksperimental yang umum
digunakan meliputi desain pretest-posttest dengan kelompok
kontrol, desain crossover, dan desain faktorial.

Keunggulan  dari  studi  eksperimental  adalah
kemampuannya untuk menentukan hubungan sebab-akibat dan
memberikan bukti yang lebih kuat untuk mendukung atau
menolak hipotesis kausal. Namun, ada juga beberapa keterbatasan
dalam studi eksperimental, seperti sulitnya menggeneralisasi hasil
dari populasi yang lebih luas, serta adanya pembatasan etis dalam
melakukan manipulasi pada variabel independen.

Dalam keseluruhan, studi eksperimental merupakan salah
satu metode penelitian yang penting dalam ilmu pengetahuan
untuk memahami dan menguji hubungan sebab-akibat antara
variabel, dengan harapan dapat memberikan informasi yang lebih
kuat dan dapat dipercaya dalam pengambilan keputusan dan
pengembangan pengetahuan baru.

Pada penelitian eksperimen memiliki lokasi penelitian
khusus yaitu di laboratorium, dalam penelitian eksperimen ada
perlakuan (treatment), sehingga dapat diartikan metode
eksperimen merupakan metode penelitian yang digunakan untuk
mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam
kondisi yang terkendalikan. Metode eksperimen merupakan
bagian dari metode kuantitatif yang memiliki ciri khas tersendiri,
hal ini dikarenakan pada metode eksperimen memiliki kelompok
control. Metode eksperimen dilakukan pada bidang keilmua
tertentu misalnya pada bidang keilmuan fisika, hal ini dikarenakan
variabel-variabel penelitian dapat di pilih dan variabel-variabel
lain dapat mempengaruhi proses eksperimen itu dapat dikontrol
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secara ketat. Contoh Penelitian yang menggunakan metode
eksperimen (Sugiyono, 2013).

1.

Mencari pengaruh panas terhadap muai panjang suatu
benda. Dalam hal ini variasi panas dan muai panjang dapat
diukur secara teliti dan penelitian dilakukan di
laboratorium, sehingga pengaruh - pengaruh variabel lain
dari luar dapat dikontrol.

Pengaruh air laut terhadap tingkat korosi logam tertentu.
Hal ini juga dapat dilakukan melalui penelitian dengan
desain eksperimen, karena kondisi dapat dikontrol secara
teliti.

7.3.2 Bentuk Desain Eksperimen

Bentuk desain metode eksperimen yang dapat digunakan

dalam penelitian, meliputi: Pre Experimental Design, True
Experimental Design, Factorial Design, dan Quasi Ekperimental

Design.
Design
Ekperimental
Pre True Factorial Quasi
Experimental Experimental Experimental Experimental

1.
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Gambar 7.35. Bentuk - Bentuk Design Experimental

Pre-Experimental Designs (Nondesigns)

Pada bentuk pertama desain eksperimental ini merupakan
bentuk eksperimen yang memiliki sifat pre atau belum
sungguh-sunguh, karena masih terdapat variabel luar yang



ikut berpengaruh terhadap terbentuknya variabel
dependen. Sehingga hasil eksperimen yang merupakan
variabel dependen bukan semata-mata dipengaruhi oleh
variabel independen. Berikut model-model dari bentuk
pre-experimental designs.

Pre
Experimental

One group
pretest-
posttest

One-shot cas
study

Intec-Group

Camparison

Gambar 7.36. Bentuk-bentuk Pre Experimental

a. One-shot case study
Paradigma penelitian ekperimen model ini digambarkan
seperti berikut:

X 0

Dimana:
X = treatment yang diberikan (variabel independen),
dan
0 = Observasi (variabel dependen).
Cara baca model one-shot case study: Terdapat
kelompok diberi perlakuan, dan selanjutnya diobservasi
hasilnya. Dalam arti lain perlakuan sebagai variabel
independen, dan hasil adalah variabel dependen).
Contoh :
Pengaruh alat kerja baru diklat (X) terhadap
produktifitas kerja karyawan (0).
Terdapat kelompok pegawai menggunakan alat kerja
baru kemudian setelah satu bulan diukur produktifitas
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kerjanya. Pengaruh alat kerja baru terhadap
produktifitas kerja diukur dengan membandingkan
produktifitas sebelum menggunakan alat baru dengan
produktifitas setelah menggunakan alat baru (misal,
sebelum menggunakan alat baru produktifitasnya
150/jam, setelah menggunakan alat baru
produktifitasnya 500/jam. Jadi terdapat pertambahan
produktifitas setelah menggunakan alat baru, jumlah
pertambahannya sebesar 500-150 = 350/jam.

b. One-group pretest — posttest designs
Paradigma penelitian ekperimen model ini digambarkan
seperti berikut :

01 X0,
Dimana:
01 = nilai pre-test (sebelum diberi diklat)
02 = nilai post-test (setelah diberi diklat)
Pengaruh diklat terhadap prestasi kerja pegawain ;
0, — 04

Pada model ini terdapat pre-test sebelum perlakuan.
Dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih
akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan
sebelum diberi perlakuan.

c. Intact Group Comparison
Paradigma penelitian ekperimen model ini digambarkan
seperti berikut :

X 01
0:
Dimana :
01 = hasil pengukuran setengah kelompok yang diberi
perlakuan

Oz = hasil pengukuran setengah kelompok yang tidak
diberi perlakuan



Pada model ini terdapat satu kelompok yang digunakan
untuk penelitian, tetapi dibagi dua, yaitu setengah
kelompok untuk eksperimen (diberi perlakuan) dan
setengah untuk kelompok kontrol (tidak diberi
perlakuan).

Contoh :

Terdapat sekelompok karyawan di bidang produksi,
yang setengah dalam melaksanakan pekerjaannya
menggunakan lampu yang sangat terang (01), dan
setengahnya lagi dengan lampu yang kurang terang (032),
setelah beberapa minggu diukur produktifitas kerjanya.
Kelompok mana yang lebih produktif. Jadi pengaruh
cahaya lampu terhadap produktifitas kerja adalah O1 -
02.

2. True Experimental Design
Pada model ini peneliti dapat mengontrol semua variabel
luar yang mempengaruhi jalannnya eksperimen (True
Experimental Design), sehingga validitas internal (kualitas
pelaksanaan rancangan penelitian) dapat menjadi tinggi.
Ciri - ciri model ini yaitu sampel yang digunakan untuk
eksperimen maupun sebagai kelompok kontrol diambil
secara random dari populasi tertentu, dengan kata lain
adanya kelompok kontrol dan sampel dipilih secara
random.
Model True Experimental Design memiliki dua bentuk
desain yaitu Posttes Only Control Design dan Pretest Group
Design

93



94

True

Experimental

Gambar 7.37. Model True Experimental

a. Posttest only Control Design

Terdapat dua kelompok dalam model ini yang dipilih
secara random (R). Kelompok pertama diberi perlakuan
(X) dan kelompok yang lain tidak. Kelompok yang diberi
perlakuan disebut kelompok eksperimen dan kelompok
yang tidak diberi perlakuan disebut kelompok kontrol.
Pengaruh adanya perlakuan (treatment) adalah O1 : Ox.
R X 01
R 0:
Dalam penelitian yang sesungguhnya, pengaruh
perlakuan dianalisis dengan uji beda, menggunakan
statistik t-test misalnya. Jika terdapat perbedaan yang
signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol, maka perlakuan yang diberikan berpengaruh
secara signifikan.

. Pretest control Group Design

Model ini sama seperti model sebelumnya yaitu terdapat
dua kelompok yang dipilih secara random, kemudian
diberikan pre-test untuk mengetahui keadaan awal
perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol.



R 0, X 0:
R 03 04
Hasil pre-test yang baik jika nilai kelompok eksperimen
tidak berbeda secara signifikan. Pengaruh perlakuan
adalah (02- 01) - (O4- 03).

3. Factorial Design
Desain faktorial merupakan modifikasi dari desain true
experimental yaitu dengan memperhatikan kemungkinan
adanya variabel moderator yang mempengaruhi perlakuan
(variabel independen) terhadap hasil (variabel dependen).
Berikut paradigma desain faktorial.

R 01 X Y1 O
R 03 Y1 O4
R Os X Y2 Oe
R 07 YZ 08

Semua kelompok dipilih secara random kemudian masing-
masing kelompok diberikan pre-test. Kelompok penelitian
dinyatakan baik, bila kelompok nilaipre-test nya sama. Jadi
01=03=05=07. Dalam hal ini variabel moderatornya adalah
Y1 dan Ya.

Contoh :

Penelitian dilakukan untuk mengetahui pengaruh prosedur
kerja baru terhadap kepuasan pelayanan pada masyarakat.
Untuk itu dipilih empat kelompok secara random . Variabel
moderatornya adalah jenis kelamin, yaitu laki-laki (Y1) dan
perempuan (Y2).

Perlakuan (prosedur Kkerja) dicobakan pada kelompok
eksperimen pertama yang telah diberi pre-test
(O1=kelompok laki-laki) dan kelompok kedua yang telag
diberikan pre-test (Os = kelompok perempuan). Pengaruh
perlakuan (X) terhadap Kkepuasan pelayanan untuk
kelompok laki - laki = (02-01)-(04-03). Pengaruh perlakuan
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(prosedur kerja baru) terhadap nilai penjualan barang
untuk kelompok perempuan = (06-05)-(0s-07).

Apabila terdapat perbedaan pengaruh prosedur kerja baru
terhadap kepuasan masyarakat antara kelompok kerja laki-
laki dan perempuan, maka penyebab utamanya adalah
bukan karena perlakuan yang diberikan, tetapi karena
adanya variabel moderator (jenis kelamin). Laki-laki dan
perempuan menggunakan prosedur kerja baru yang sama,
tempat kerja yang sama, tetapi pada umumnya, kelompok
perempuan lebih ramah dalam memberikan pelayanan,
sehingga dapat meningkatkan kepuasan masyarakat.

Quasi Experimental Design

Model penelitian ini merupakan pengembangan dari model
True Experimental Design, yang sulit dilaksanakan. Pada
desain ini memiliki kolompok Kkontrol, tetapi tidak
berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabl-variabel
luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.

Quasi
Experimental

Time - series Non-equivalent contol
design group design

Gambar 7.38. Model Quasi Experimental Design

Quasi Experimental Design digunakan karena pada
kenyataannya sulit mendapatkan kelompok kontrol yang
digunakan untuk penelitian.



Dalam suatu kegiatan administrasi atau manajemen, sering
tidak mungkin menggunakan sebagian para karyawannya
untuk eksperimen dan sebagian tidak. Sebagian
menggunakan prosedur kerja baru yang lainnya tidak. Oleh
karena itu, untuk mengatasi kesulitan dalam menentukan
kelompok kontrol dalam penelitian, maka dikembangkan
desain Quasi Experimental. Pada model ini terdapat dua
bentuk desain yaitu :
a. Time Series Design
Kelompok yang digunakan untuk model ini tidak dapat
dipilih secara random. Sebelum diberikan perlakuan,
kelompok diberikan pre-test sampai empat kali, dengan
maksud untuk mengetahui kestabilan dan kejelasan
keadaan kelompok sebelum diberikan perlakuan.
| 01020304 X  0506070s |
Bila hasil pre-test selama empat kali nilainya berbeda-
beda, maka kelompok tersebut keadaanya labil, tidak
menentu dan tidak konsisten. Setelah Kkestabilan
keadaan kelompok dapat diketahui dengan jelas, maka
baru diberi perlakuan. Pada desain penelitian ini hanya
menggunakan satu kelompok saja, sehingga tidak
memerlukan kelompok kontrol.
Hasil pre-test yang baik adalah 01 = 02 = O3= 04 dan
hasil perlakuan yang baik adalah Os = Os = 07= Os.
Besarnya pengaruh perlakuan adalah = (0Os5+06+07+0g)
- (O1+02+03 +O4).
b. Non Equivalent Control Group Design
Model Non Equivalent Control Group Design memiliki
kesamaan dengan model pretest-posttest control group
design, hanya pada desain ini kelompok eksperimen
maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara random.
04 X 0.

03 04
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Contoh :

Dilakukan penelitian untuk mencari pengaruh
perlakuan senam pagi terhadap derajat kesehatan
karyawan. Desain penelitian dipilih satu kelompok
karyawan. Selanjutnya dari satu kelompok tersebut
yang setengah diberi perlakuan senam pagi setiap hari
dan yang setengah lagi tidak. 01 dan O3 merupakan
derajat kesehatan karyawan sebelum ada perlakuan
senam pagi. O; adalah derajat kesehatan karyawan
setelah senam pagi selama satu tahun. O4 adalah derajat
kesehatan karyawan yang tidak diberi pelakuan senam
pagi. Pengaruh senam pagi terhadap derajat kesehatan
karyawan adalah (02-01)-(04-03).
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BAB 8
METODE KORELASI

Oleh Fendy Faizal Gobel

8.1 Pendahuluan

Metode korelasi digunakan untuk mengevaluasi sejauh
mana hubungan tersebut dapat dijelaskan secara statistik. Korelasi
dijadikan sebagai alat penting dalam analisis data yang membantu
peneliti memperoleh pemahaman tentang hubungan antara
variabel-variabel dan mengungkapkan pola yang tidak terlihat
dalam data. Dalam konteks korelasi, terdapat beberapa konsep
mendasar yang perlu dimengerti, seperti korelasi sederhana dan
korelasi berganda. Korelasi sederhana menggambarkan hubungan
antara dua variabel, sedangkan korelasi berganda melibatkan lebih
dari dua variabel dan berguna untuk memahami hubungan
kompleks yang melibatkan beberapa variabel. Pada Bab metode
korelasi ini menyajikan penjelasan komprehensif mengenai
pengukuran korelasi, interpretasi hasilnya, serta contoh studi
kasus dan penerapan metode korelasi dalam situasi nyata yang
berguna untuk mengilustrasikan konsep tersebut.

Metode korelasi memiliki beberapa kelebihan dan batasan
yang penting untuk dipahami. Di bawah ini akan dijelaskan
mengenai manfaat dan keterbatasan dari metode korelasi:

Manfaat Metode Korelasi:

1. Pengukuran Hubungan: Metode korelasi memungkinkan
peneliti untuk mengukur hubungan antara dua atau lebih
variabel. Ini membantu dalam memahami tingkat
keterkaitan dan arahnya, apakah positif atau negatif.

2. Pengenalan Pola: Metode korelasi membantu dalam
mengenali pola dan tren dalam data. Ini memungkinkan kita
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4,

untuk mengidentifikasi hubungan yang tersembunyi dan
memprediksi kemungkinan perilaku variabel di masa
depan.

Pengambilan Keputusan: Dengan pemahaman tentang
hubungan antara variabel-variabel, metode korelasi dapat
membantu dalam pengambilan keputusan yang lebih baik.
Misalnya, dalam analisis munculnya kekumuhan, korelasi
dapat membantu mengidentifikasi faktor-faktor yang
berkontribusi terhadap peningkatan kumuh di kawasan
permukiman.

Validasi Hipotesis: Korelasi dapat digunakan untuk menguji
hipotesis atau asumsi yang diajukan. Dengan menganalisis
hubungan antara variabel, kita dapat mengetahui apakah
ada korelasi yang signifikan yang mendukung atau menolak
hipotesis yang diajukan.

Batasan Metode Korelasi:

1.

Tidak Menunjukkan Hubungan Penyebab: Metode korelasi
hanya mengukur korelasi antara variabel-variabel dan tidak
mampu menentukan hubungan sebab-akibat (kausal).
Korelasi tidak dapat membuktikan bahwa perubahan dalam
satu variabel menyebabkan perubahan dalam variabel
lainnya.

Dipengaruhi oleh Variabel Lain: Korelasi antara dua
variabel dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang
tidak teramati atau tidak dikendalikan. Faktor-faktor ini
dapat mempengaruhi hasil korelasi dan menyebabkan
kesimpulan yang keliru jika tidak diperhatikan dengan
cermat.

Pengaruh Data Outlier: Kehadiran data outlier (data yang
sangat berbeda dari pola umum) dapat memiliki pengaruh
signifikan terhadap hasil korelasi. Data outlier dapat
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menyebabkan nilai korelasi menjadi tidak mewakili atau
menyesatkan.

4. Ketidaksesuaian Skala: Korelasi tidak sensitif terhadap
perubahan skala. Ini berarti bahwa perubahan dalam
satuan pengukuran variabel dapat mempengaruhi nilai
korelasi. Oleh karena itu, penting untuk memperhatikan
kesesuaian skala variabel yang dikorelasikan.

Pada abad ke-19, para ilmuwan mulai tertarik dengan
pengukuran dan pemahaman hubungan antara variabel-variabel,
yang menjadi awal dari sejarah metode korelasi. Pada tahun 1888,
seorang ilmuwan Inggris bernama Francis Galton pertama Kkali
mengungkapkan konsep dasar korelasi. Galton menggunakan
istilah "korelasi" untuk menggambarkan hubungan antara
karakteristik fisik dalam keluarga manusia. Penemuan ini
menginspirasi perkembangan metode korelasi. Di awal abad ke-20,
seorang ilmuwan Inggris bernama Karl Pearson mengembangkan
koefisien korelasi yang sekarang dikenal sebagai koefisien korelasi
Pearson. Pearson menciptakan metode ini sebagai alat untuk
mengukur hubungan linear antara dua variabel. Koefisien korelasi
Pearson menghasilkan nilai antara -1 hingga +1, yang
mengindikasikan kekuatan dan arah hubungan antara variabel.
Setelah pengembangan koefisien korelasi Pearson, para ilmuwan
dan statistikawan terus mengembangkan metode korelasi lainnya.
Contohnya adalah koefisien korelasi Spearman, yang digunakan
untuk mengukur hubungan nonparametrik antara variabel;
koefisien korelasi Kendall, yang digunakan untuk mengukur
hubungan peringkat antara variabel; dan koefisien korelasi biserial,
yang digunakan untuk mengukur hubungan antara variabel
kategorikal dan variabel numerik.

103



8.2 Metode Korelasi Parametrik

8.2.1 Korelasi Pearson

Korelasi Pearson adalah metode statistik yang digunakan
untuk mengukur tingkat hubungan linear antara dua variabel yang
berkelanjutan (Yendri, 2022). Karl Pearson, seorang statistikawan
Inggris pada awal abad ke-20, memperkenalkan metode ini yang
dinamakan korelasi Pearson. Metode ini menghasilkan koefisien
korelasi antara -1 hingga 1, di mana nilai positif menandakan
hubungan positif, nilai negatif menunjukkan hubungan negatif, dan
nilai nol menunjukkan tidak adanya hubungan linier antara dua
variabel.

Koefisien korelasi Pearson (biasanya dilambangkan dengan
huruf r) dihitung dengan membagi kovarians antara dua variabel
dengan produk dari simpangan baku (standar deviasi) masing-
masing variabel. Rumus untuk menghitung korelasi Pearson
adalah:
r=Q2(x-3-y))/0*ox*oy)

Di sini, x dan y adalah nilai individu dari masing-masing
variabel, X dan y adalah rata-rata dari masing-masing variabel, ox
dan oy adalah simpangan baku (standar deviasi) dari masing-
masing variabel, dan n adalah jumlah observasi.

Interpretasi koefisien korelasi Pearson adalah sebagai berikut:

1. Jika r mendekati 1, maka terdapat hubungan positif yang
kuat antara dua variabel tersebut. Ketika salah satu variabel
meningkat, variabel lainnya cenderung meningkat secara
proporsional.

2. Jika r mendekati -1, maka terdapat hubungan negatif yang
kuat antara dua variabel tersebut. Ketika salah satu variabel
meningkat, variabel lainnya cenderung menurun secara
proporsional.

3. Jika r mendekati 0, maka tidak ada hubungan linier yang
jelas antara dua variabel. Variabel-variabel tersebut dapat
bergerak secara independen.
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Penghitungan koefisien Kkorelasi Pearson melibatkan
perhitungan kovarians antara kedua variabel dan standar deviasi
masing-masing variabel. Prosesnya meliputi langkah-langkah
berikut:

1. Hitung nilai rata-rata (mean) dari masing-masing variabel.

2. Hitung selisih antara setiap nilai observasi dengan nilai
rata-rata untuk masing-masing variabel.

3. Kuadratkan selisih tersebut.

4. Kalikan setiap selisih kuadrat dengan bobot yang sesuai

(misalnya, frekuensi atau bobot lainnya jika ada).

Jumlahkan semua hasil perkalian pada langkah sebelumnya.

6. Hitung standar deviasi masing-masing variabel dengan
membagi jumlah hasil perkalian pada langkah sebelumnya
dengan jumlah total bobot atau frekuensi.

7. Hitung kovarians antara kedua variabel dengan membagi
jumlah hasil perkalian pada langkah sebelumnya dengan
jumlah total bobot atau frekuensi.

8. Hitung koefisien korelasi Pearson dengan membagi
kovarians antara kedua variabel dengan hasil perkalian
standar deviasi keduanya.

v

Menginterpretasikan korelasi Pearson juga melibatkan
tingkat kekuatan hubungan. Jika nilai korelasi mendekati +1 atau -
1, itu menandakan adanya hubungan yang kuat. Di sisi lain, jika
nilai mendekati 0, itu menunjukkan hubungan yang lemah atau
bahkan tidak ada hubungan sama sekali. Tetapi, perlu dicatat
bahwa korelasi Pearson hanya dapat mengukur hubungan linier
antara dua variabel dan tidak mampu mendeteksi hubungan non-
linier. Saat menafsirkan hasil korelasi Pearson, perlu
memperhatikan asumsi yang mendasarinya. Salah satu asumsi
penting adalah bahwa variabel harus memenuhi persyaratan
normalitas dan homoskedastisitas. Jika asumsi ini tidak terpenuhi,
hasil korelasi dapat menjadi tidak tepat.
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Selain itu, penting untuk diingat bahwa korelasi Pearson
hanya merupakan pengukuran statistik mengenai hubungan
antara dua variabel dan tidak menunjukkan hubungan sebab-
akibat. Korelasi ini tidak mengindikasikan adanya hubungan kausal
antara variabel-variabel tersebut. Ada kemungkinan juga bahwa
variabel luar atau faktor-faktor lain yang tidak dipertimbangkan
dalam analisis dapat mempengaruhi hasil korelasi.

8.2.2 Korelasi Phi

Korelasi Phi adalah salah satu teknik korelasi parametrik
yang digunakan untuk mengukur hubungan antara dua variabel
kategorikal yang memiliki dua kategori (Roflin, Eddy, 2021).
Metode ini sering digunakan dalam analisis data yang melibatkan
variabel biner atau variabel dengan atribut kategorikal. Korelasi
Phi menghasilkan koefisien korelasi antara -1 hingga 1, yang
menggambarkan kekuatan dan arah hubungan antara dua variabel.
Koefisien korelasi Phi mendekati -1 menunjukkan hubungan
negatif sempurna, koefisien korelasi Phi mendekati 1 menunjukkan
hubungan positif sempurna, dan koefisien korelasi Phi mendekati 0
menunjukkan tidak adanya hubungan antara variabel.

Proses perhitungan korelasi Phi melibatkan pembentukan
tabel kontingensi yang menunjukkan jumlah pengamatan pada
setiap kombinasi nilai variabel (Kurniawan, 2016). Tabel
kontingensi digunakan untuk menghitung jumlah pengamatan
yang cocok atau tidak cocok antara dua variabel kategorikal, dan
koefisien Phi dihitung dari perbandingan selisih pengamatan yang
cocok dan tidak cocok dengan total pengamatan. Secara umum,
korelasi Phi digunakan untuk menguji hubungan antara dua
variabel biner, misalnya jenis kelamin (pria/wanita) dan preferensi
(ya/tidak), atau dalam studi observasional di mana variabel yang
diamati bersifat kategorikal. Metode ini juga bisa digunakan untuk
mengukur hubungan antara variabel dengan dua tingkat, seperti
variabel yang dikonversi menjadi biner.
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Untuk menghitung koefisien Phi, Anda dapat mengikuti
langkah-langkah berikut:

1. Siapkan tabel kontingensi 2x2 yang berisi frekuensi masing-
masing kategori dari dua variabel nominal yang bersifat
dikotomi.

2. Hitung nilai chi-square dengan menggunakan rumus chi-
square.
x2=X(0-E)2/E

3. Hitung nilai koefisien phi dengan menggunakan rumus phi
yang melibatkan nilai chi-square.

Rumus phi:

9=V(x2/n)

Keterangan:

O = frekuensi observasi

E = frekuensi yang diharapkan
n = total frekuensi observasi

Perlu diketahui bahwa nilai phi didapat dari perhitungan
chi-square dan hubungannya dengan chi-square adalah seperti
rumus di bawah ini:

@ =v(x2 / (n* min(r-1, k-1)))

Keterangan:

r = jumlah baris pada tabel kontingensi

k = jumlah kolom pada tabel kontingensi

Perhatikan rentang nilai phi yang berkisar antara -1 hingga
1, di mana nilai -1 menunjukkan hubungan negatif sempurna
antara kedua variabel, nilai 0 menunjukkan tidak adanya hubungan
antara kedua variabel, dan nilai 1 menunjukkan hubungan positif
sempurna antara kedua variabel.

Untuk melakukan analisis korelasi Phi menggunakan SPSS,
ikuti langkah-langkah berikut:
1. Buka SPSS dan impor data Anda ke dalam program.
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10.

Pilih "Analyze" di menu atas, kemudian pilih "Descriptive
Statistics" dan pilih "Crosstabs”.

Pada jendela "Crosstabs", pindahkan variabel yang ingin
Anda analisis ke kotak "Row(s)" dan "Column(s)".

Klik tombol "Statistics" di bawah kotak variabel, kemudian
centang pilihan "Phi and Cramer's V" di bawah
"Association". Pastikan opsi ini dipilih untuk menghitung
koefisien Phi.

Jika Anda ingin melihat tabel kontingensi, centang juga
pilihan "Counts" di bawah "Cells". Ini akan menampilkan
frekuensi observasi pada setiap kombinasi nilai variabel.
Klik tombol "OK" untuk menjalankan analisis.

Setelah analisis selesai, hasil akan ditampilkan dalam
jendela "Output".

Perhatikan bagian "Crosstabulation" pada jendela "Output".
Anda akan melihat tabel kontingensi yang berisi frekuensi
observasi pada setiap kombinasi nilai variabel.

Untuk melihat koefisien Phi dan interpretasinya, cari bagian
"Symmetric Measures" pada jendela "Output”. Di bawah
bagian ini, Anda akan menemukan nilai koefisien Phi.
Perhatikan nilai koefisien Phi yang diperoleh. Koefisien Phi
berkisar antara -1 hingga 1. Nilai yang mendekati -1
menunjukkan hubungan negatif sempurna, nilai yang
mendekati 1 menunjukkan hubungan positif sempurna, dan
nilai yang mendekati 0 menunjukkan tidak adanya
hubungan antara variabel.

Selain itu, SPSS juga akan memberikan nilai p yang terkait

dengan koefisien Phi. Nilai p mengindikasikan tingkat signifikansi
dan dapat digunakan untuk menguji hipotesis nol bahwa tidak ada
hubungan antara kedua variabel. Jika nilai p kurang dari tingkat
signifikansi yang telah ditentukan (misalnya, 0,05), maka Anda
dapat menyimpulkan adanya hubungan yang signifikan antara
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variabel tersebut. Dengan mengikuti langkah-langkah di atas, Anda

dapat melakukan analisis korelasi Phi menggunakan SPSS dan

memperoleh hasil yang relevan untuk interpretasi hubungan
antara variabel kategorikal.

Untuk menentukan tingkat signifikansi dari hasil
perhitungan koefisien Phi, Anda perlu melakukan uji hipotesis. Uji
hipotesis ini akan membantu Anda menentukan apakah hubungan
yang diamati antara dua variabel secara signifikan berbeda dari
hubungan yang diharapkan secara acak.

Untuk menentukan tingkat signifikansi dari hasil
perhitungan koefisien Phi menggunakan SPSS, Anda dapat
mengikuti langkah-langkah berikut:

1. Buka file data Anda di SPSS.

2. Pilih menu "Analyze" di bagian atas SPSS, lalu pilih
"Descriptive Statistics" dan kemudian "Crosstabs".

3. Pindahkan variabel yang ingin Anda analisis ke kotak
"Row(s)" dan "Column(s)" di jendela "Crosstabs".

4. Klik tombol "Statistics" di jendela "Crosstabs". Kemudian
centang kotak "Phi and Cramer’s V" dan pastikan kotak "Chi-
square" juga dicentang. Klik "Continue".

5. Klik tombol "Cells" di jendela "Crosstabs". Pastikan semua

opsi tetap tidak dicentang. Klik " Continue".

Klik tombol "OK" untuk menampilkan hasil analisis.

7. Dalam output hasil analisis, perhatikan tabel "Chi-Square
Tests" dan temukan baris yang menyertakan koefisien Phi
(disebut juga sebagai "Phi coefficient" atau "Phi
correlation"). Perhatikan nilai koefisien Phi yang dihasilkan.

8. Untuk menentukan tingkat signifikansi, perhatikan kolom
"Asymp. Sig. (2-sided)" dalam tabel "Chi-Square Tests". Nilai
p akan tercantum di kolom ini. Jika nilai p lebih kecil dari
tingkat signifikansi yang ditetapkan (misalnya, 0.05), maka
hasilnya signifikan secara statistik. Jika nilai p lebih besar

o
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dari tingkat signifikansi yang ditetapkan, maka tidak
signifikan secara statistik.

[tulah langkah-langkah umum untuk menentukan tingkat
signifikansi dari hasil perhitungan koefisien Phi menggunakan
SPSS. Dengan mengikuti langkah-langkah tersebut, Anda dapat
melihat apakah hasil koefisien Phi yang Anda peroleh signifikan
secara statistik atau tidak.

8.2.3 Korelasi Parsial

Korelasi Parsial adalah sebuah metode statistik yang
digunakan untuk mengukur hubungan antara dua variabel ketika
pengaruh variabel lain telah dikendalikan atau dihilangkan

(Sappaile, 2010). Dalam analisis korelasi, seringkali ada faktor luar

yang dapat mempengaruhi hubungan antara dua variabel yang

sedang diteliti. Korelasi Parsial membantu dalam memisahkan
hubungan antara dua variabel tersebut dengan mengendalikan
atau menghilangkan pengaruh faktor-faktor luar tersebut. Pada
korelasi tradisional, koefisien korelasi menggambarkan hubungan
antara dua variabel secara keseluruhan tanpa memperhitungkan
faktor pengganggu. Namun, dalam banyak kasus, faktor luar dapat
mempengaruhi hubungan antara dua variabel yang sebenarnya.

Dengan menggunakan Korelasi Parsial, kita dapat mengevaluasi

hubungan antara dua variabel setelah mengontrol atau

menghilangkan pengaruh faktor-faktor luar tersebut.

Berikut adalah langkah-langkah dalam melakukan Korelasi Parsial:

1. Identifikasi variabel yang ingin diteliti dan variabel kontrol
yang dianggap berpengaruh pada hubungan tersebut.

2. Hitung koefisien korelasi antara variabel yang ingin diteliti
dengan variabel kontrol secara individual. Ini disebut
korelasi parsial.

3. Korelasi parsial menunjukkan sejauh mana hubungan
antara dua variabel yang ingin diteliti tetap ada setelah
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mengendalikan pengaruh variabel kontrol. Koefisien
korelasi parsial memiliki rentang antara -1 hingga 1, dengan
nilai positif menunjukkan hubungan positif, nilai negatif
menunjukkan hubungan negatif, dan nilai 0 menunjukkan
tidak adanya hubungan.

Korelasi Parsial sangat bermanfaat dalam analisis

multivariat di mana kita ingin memahami hubungan antara dua
variabel setelah mengendalikan variabel lainnya. Untuk melakukan
analisis Korelasi Partial menggunakan SPSS, Anda dapat mengikuti

langkah-langkah berikut:

1. Buka file data yang ingin Anda analisis di SPSS.

2. Pilih "Analyze" dari menu utama SPSS, kemudian pilih
"Correlate" dan klik "Partial".

3. Pindahkan variabel-variabel yang ingin Anda analisis ke
kotak "Variables" dengan mengklik panah kanan.

4. Klik tombol "Options" untuk mengatur pengaturan analisis.
Di sini, Anda dapat memilih untuk menampilkan matriks
korelasi parsial, koefisien determinasi parsial, atau kedua-
duanya.

5. Klik "OK" untuk menerapkan pengaturan dan menampilkan
hasil analisis.

6. SPSS akan menghasilkan output yang berisi matriks
korelasi parsial dan/atau koefisien determinasi parsial,
tergantung pada pengaturan yang Anda tentukan.

7. Interpretasikan hasil analisis. Perhatikan koefisien korelasi

parsial antara variabel yang ingin Anda teliti. Koefisien
tersebut menunjukkan sejauh mana hubungan antara
variabel tersebut tetap berlaku setelah mengontrol
variabel-variabel  kontrol. Perhatikan juga tingkat
signifikansi (p-value) yang menunjukkan apakah hubungan
tersebut signifikan secara statistik.
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Dengan menggunakan Korelasi Partial, kita dapat
memperoleh pemahaman yang lebih akurat tentang hubungan
antara dua variabel yang ingin diteliti tanpa terpengaruh oleh
faktor-faktor luar. Perlu diingat bahwa Korelasi Partial tidak
menyiratkan hubungan sebab-akibat antara variabel. Korelasi
Partial hanya mengukur hubungan antara dua variabel setelah
mengendalikan variabel lainnya. Untuk memahami hubungan
sebab-akibat, diperlukan metode analisis lanjutan seperti analisis
regresi.

8.2.4 Perbandingan Metode Korelasi Pearson, Phi dan Partial

Ada tiga jenis metode korelasi yang digunakan dalam
analisis bivariat, yaitu Korelasi Pearson, Korelasi Phi, dan Korelasi
Partial. Meskipun memiliki tujuan yang sama, yaitu mengukur
hubungan antara dua variabel, setiap metode memiliki perbedaan
dalam konteks dan penggunaannya.

Korelasi Pearson adalah metode korelasi yang paling umum
digunakan. Metode ini cocok untuk mengukur hubungan antara
dua variabel kontinu yang berdistribusi secara normal. Korelasi
Pearson menghasilkan koefisien korelasi yang menunjukkan
sejauh mana hubungan linier antara variabel-variabel tersebut.
Koefisien korelasi Pearson memiliki rentang -1 hingga 1. Nilai
positif menunjukkan hubungan positif, nilai negatif menunjukkan
hubungan negatif, dan nilai mendekati 0 menunjukkan ketiadaan
hubungan linier antara variabel tersebut.

Korelasi Phi, juga dikenal sebagai koefisien Kkorelasi
tetrakhotomik, digunakan khusus untuk mengukur hubungan
antara dua variabel biner atau dikotomik. Metode ini menghitung
perbedaan antara frekuensi observasi yang cocok (misalnya,
keduanya positif atau keduanya negatif) dan frekuensi observasi
yang tidak cocok (salah satu positif dan satu negatif). Koefisien
korelasi Phi memiliki rentang -1 hingga 1 dan memiliki interpretasi
yang serupa dengan korelasi Pearson.
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Korelasi Partial adalah metode yang digunakan untuk
mengukur hubungan antara dua variabel setelah mengontrol atau
memperhitungkan efek variabel ketiga atau lebih. Metode ini
membantu dalam memahami hubungan antara dua variabel
tertentu setelah memperhitungkan pengaruh variabel pengganggu.
Korelasi Partial dapat digunakan untuk variabel kontinu maupun
variabel kategorikal. Metode ini menghasilkan koefisien korelasi
yang mengindikasikan hubungan langsung antara dua variabel
setelah mengontrol variabel pengganggu. Koefisien korelasi Partial
memiliki rentang -1 hingga 1 dan memiliki interpretasi yang
serupa dengan metode korelasi lainnya.

Pemilihan metode korelasi yang tepat tergantung pada jenis
data yang digunakan, sifat variabel, dan tujuan penelitian. Korelasi
Pearson sesuai digunakan untuk variabel kontinu yang
berdistribusi normal, Korelasi Phi cocok untuk variabel biner,
sementara Korelasi Partial berguna ketika ingin memperhitungkan
pengaruh variabel pengganggu. Pemilihan metode yang tepat akan
membantu dalam menggambarkan hubungan antara variabel
dengan akurat sesuai dengan konteks penelitian yang spesifik.

8.3 Metode Korelasi Nonparametrik
8.3.1 Korelasi Spearman

Korelasi Spearman adalah suatu metode statistik
nonparametrik yang digunakan untuk mengukur tingkat hubungan
monoton antara dua variabel yang berskala ordinal atau interval
(Arifin, 2017). Metode ini dinamai menurut Charles Spearman,
seorang ilmuwan yang mengembangkan konsep ini pada awal
abad ke-20. Korelasi Spearman sering digunakan ketika hubungan
antara variabel tidak terdistribusi secara normal atau ketika data
berbentuk peringkat.

Dalam analisis Korelasi Spearman, peringkat dari setiap
variabel digunakan. Pertama, data diurutkan dari nilai terendah ke
nilai tertinggi. Selanjutnya, setiap data diberikan peringkat
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berdasarkan posisinya dalam urutan tersebut. Koefisien korelasi

Spearman dihitung dengan membandingkan perbedaan peringkat

antara dua variabel. Nilai koefisien korelasi Spearman berkisar

antara -1 hingga 1. Jika nilai koefisien adalah +1, itu menunjukkan
adanya hubungan monoton positif sempurna antara kedua
variabel, yang berarti peningkatan dalam satu variabel selalu

diikuti oleh peningkatan proporsional dalam variabel lainnya. Di

sisi lain, jika nilai koefisien adalah -1, itu menunjukkan adanya

hubungan monoton negatif sempurna, yang berarti peningkatan
dalam satu variabel diikuti oleh penurunan proporsional dalam
variabel lainnya. Jika nilai korelasi mendekati 0, itu menunjukkan
tidak adanya hubungan monoton antara kedua variabel tersebut.
Korelasi Spearman digunakan untuk mengevaluasi tingkat
keterkaitan atau menguji signifikansi hipotesis asosiatif ketika
setiap variabel memiliki skala ordinal. Selain itu, korelasi Spearman
juga cocok digunakan saat peneliti dihadapkan pada data numerik
yang terbatas. Dalam penggunaannya, korelasi Spearman tidak
mengasumsikan normalitas data, sehingga sangat sesuai untuk
sampel kecil. Metode ini juga berguna ketika peneliti menghadapi
data kategorikal seperti jenis pekerjaan, tingkat pendidikan,
kelompok usia, dan data kategorikal lainnya. Rumus yang
digunakan untuk menghitung korelasi Spearman berbeda dengan
korelasi Pearson, dan tidak memerlukan faktor koreksi. Hal ini

membuat rumus yang digunakan lebih sederhana (Firdaus, 2021).

Berikut adalah cara untuk menghitung korelasi Spearman:

1. Susun data dari yang terkecil ke yang terbesar.

2. Berikan peringkat pada setiap data. Jika ada data yang
memiliki nilai yang sama, berikan peringkat rata-rata pada
data tersebut.

3. Hitung selisih antara peringkat kedua variabel.

4. Kuadratkan selisih peringkat dan jumlahkan semua
hasilnya.
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5.

p:

Gunakan rumus korelasi Spearman berikut untuk
menghitung koefisien korelasi antara kedua variabel:
1-(62d"2)/(n(n"2-1))

di mana:

p adalah koefisien korelasi Spearman.

Xd*2 adalah jumlah selisih peringkat yang telah

dikuadratkan.

n adalah jumlah data.

Berikut adalah langkah-langkah untuk menghitung

koefisien korelasi Spearman menggunakan perangkat lunak SPSS:

1.

vl

o

Buka perangkat lunak SPSS dan impor dataset yang berisi
variabel yang ingin Anda hitung koefisien korelasi
Spearman-nya.

Pilih "Analyze" di menu utama SPSS, kemudian pilih
"Correlate" dan "Bivariate".

Pilih variabel pertama (X) dan variabel kedua (Y) yang ingin
Anda hitung koefisien korelasi Spearman-nya. Pindahkan
variabel tersebut ke kotak "Variables".

Pilih opsi "Spearman" di bagian "Correlation Coefficients".
Jika Anda juga ingin menghasilkan nilai signifikansi (p-
value) untuk koefisien korelasi, centang kotak "Two-tailed"
di bawah "Test of Significance" section.

Klik "OK" untuk menjalankan analisis korelasi Spearman.
SPSS akan menghasilkan output yang berisi nilai koefisien
korelasi Spearman antara variabel X dan variabel Y. Output
juga akan mencakup informasi tambahan seperti nilai p-
value dan ukuran sampel.

Dalam penggunaan SPSS, penting untuk memperhatikan

bahwa asumsi yang digunakan adalah data yang Anda gunakan
adalah data ordinal atau data interval yang mendekati distribusi
normal. Jika data yang Anda miliki bukan data ordinal atau tidak
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memenuhi asumsi tersebut, hasil korelasi Spearman mungkin tidak
valid atau perlu diperiksa lebih lanjut.

Selain itu, penting untuk menginterpretasikan koefisien
korelasi dengan hati-hati. Rentang nilai korelasi Spearman adalah
antara -1 hingga 1. Nilai +1 menunjukkan adanya hubungan
monoton positif sempurna, sedangkan nilai -1 menunjukkan
adanya hubungan monoton negatif sempurna. Nilai mendekati 0
menunjukkan tidak adanya hubungan monoton antara kedua
variabel tersebut.

8.3.2 Korelasi Kendall

Korelasi Kendall merupakan suatu metode statistik yang
digunakan untuk mengukur tingkat hubungan ordinal antara dua
variabel. Metode ini dinamakan sesuai dengan Maurice Kendall,
seorang ilmuwan yang memperkenalkan konsep ini pada tahun
1938. Korelasi Kendall sering digunakan dalam situasi di mana
data tidak terdistribusi secara normal, hubungan antara variabel
bukanlah hubungan linier, dan terdapat banyak data yang sama
(Jaya, Indra, 2013). Korelasi Kendall menghitung koefisien korelasi
dengan membandingkan urutan variabel-variabel tersebut.
Koefisien korelasi Kendall memiliki rentang antara -1 hingga 1.
Ketika korelasi memiliki nilai +1, ini menunjukkan adanya
hubungan ordinal positif sempurna antara kedua variabel. Artinya,
ketika urutan observasi pada satu variabel meningkat, urutan
observasi pada variabel lainnya juga meningkat secara ordinal.
Sebaliknya, jika korelasi memiliki nilai -1, ini menunjukkan adanya
hubungan ordinal negatif sempurna, di mana ketika urutan
observasi pada satu variabel meningkat, urutan observasi pada
variabel lainnya menurun secara ordinal. Jika korelasi mendekati 0,
ini menunjukkan bahwa tidak ada hubungan ordinal antara kedua
variabel tersebut.

Berikut adalah langkah-langkah umum untuk menghitung
korelasi Kendall:
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1. Mengurutkan data. Data dari variabel pertama (X) dan
variabel kedua (Y) diurutkan secara naik, dari yang
terendah ke yang tertinggi.

2. Menghitung pasangan concordant (C). Pasangan concordant
adalah pasangan observasi yang memiliki hubungan urutan
yang sama antara X dan Y. Dalam pasangan ini, jika urutan
observasi pada X lebih kecil daripada urutan observasi pada
Y, maka pasangan tersebut dianggap concordant.

3. Menghitung pasangan discordant (D). Pasangan discordant
adalah pasangan observasi yang memiliki hubungan urutan
yang berbeda antara X dan Y. Dalam pasangan ini, jika
urutan observasi pada X lebih besar daripada urutan
observasi pada Y, maka pasangan tersebut dianggap
discordant.

4. Menghitung jumlah pasangan (N). Jumlahkan pasangan
concordant (C) dan pasangan discordant (D) untuk
mendapatkan jumlah total pasangan (N).

5. Menghitung koefisien korelasi Kendall (t). Gunakan rumus
berikut ini untuk menghitung koefisien korelasi Kendall:

T=(C-D)/V(([C+D+T)*(C+D +U))

Di mana T adalah jumlah pasangan dengan nilai urutan yang
sama pada X, dan U adalah jumlah pasangan dengan nilai
urutan yang sama pada Y.

Berikut adalah langkah-langkah untuk menghitung

koefisien korelasi Kendall menggunakan perangkat lunak SPSS:

1. Buka perangkat lunak SPSS dan impor data yang ingin Anda
analisis.

2. Pilih menu "Analyze" (Analisis) di bagian atas jendela SPSS
dan pilih "Correlate” (Korelasi) dari submenu.

3. Dalam submenu "Correlate”, pilih "Bivariate" (Bivariat).

4. Pilih variabel X dan variabel Y yang ingin Anda hitung
koefisien korelasi Kendall-nya.

117



5. Di bawah opsi "Correlation Coefficients" (Koefisien
Korelasi), pastikan untuk memilih "Kendall's tau-b" sebagai
koefisien korelasi yang diinginkan.

6. Jika Anda ingin melihat nilai signifikansi (p-value) dari
koefisien korelasi Kendall, centang opsi "Test of
Significance" (Uji Signifikansi). SPSS akan memberikan nilai
p-value yang mengindikasikan apakah koefisien korelasi
tersebut signifikan secara statistik atau tidak.

7. Klik tombol "OK" untuk menjalankan analisis korelasi
Kendall.

8. SPSS akan menghitung koefisien korelasi Kendall (t) antara
variabel X dan variabel Y, serta memberikan output hasil
analisis tersebut. Anda dapat melihat nilai koefisien korelasi
Kendall dan nilai p-value yang terkait di output SPSS.

Pastikan bahwa data Anda memenuhi asumsi yang
diperlukan untuk menghitung koefisien korelasi Kendall dengan
benar, seperti mengikuti skala ordinal atau lebih tinggi. Selain itu,
perlu diingat bahwa hasil analisis korelasi Kendall hanya
memberikan informasi tentang hubungan ordinal antara variabel
dan tidak dapat menunjukkan hubungan sebab-akibat antara
variabel tersebut.

8.3.3 Perbandingan Metode Korelasi Kendall dan Spearman

Metode Korelasi Kendall dan Spearman merupakan dua
jenis korelasi non-parametrik yang umum digunakan dalam
analisis bivariat. Meskipun tujuannya sama yaitu mengukur
hubungan antara variabel, terdapat perbedaan dalam pendekatan
dan interpretasi hasil korelasi.

Korelasi Kendall, juga dikenal sebagai Koefisien Tau-b,
digunakan ketika data tidak memenuhi asumsi distribusi normal
atau ketika hubungan antara variabel bersifat ordinal. Metode ini
menghitung perbandingan antara pasangan observasi yang
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berhubungan dan tidak berhubungan, tanpa memperhatikan jarak
atau perbedaan besaran antara nilai-nilai tersebut. Korelasi Kendall
mengevaluasi kesamaan atau perbedaan urutan relatif antara dua
variabel, sehingga lebih responsif terhadap perubahan yang terjadi
dalam peringkat variabel. Di sisi lain, Korelasi Spearman
menggunakan peringkat variabel dalam menghitung koefisien
korelasi. Metode ini memperhitungkan jarak dan perbedaan
besaran antara nilai-nilai observasi. Korelasi Spearman juga cocok
untuk data yang tidak berdistribusi normal atau ketika hubungan
antara variabel bersifat ordinal. Namun, perbedaannya dengan
Korelasi Kendall terletak pada cara menghitung Kkoefisien
korelasinya. Korelasi Spearman menggunakan perbedaan
peringkat antara pasangan observasi, sehingga lebih menekankan
pada seberapa dekat hubungan linier antara variabel tersebut.
Kedua metode memiliki interpretasi yang serupa, di mana nilai
koefisien korelasi mendekati 1 menunjukkan adanya hubungan
positif yang kuat, sedangkan nilai mendekati -1 menunjukkan
adanya hubungan negatif yang kuat. Nilai mendekati 0
menunjukkan ketiadaan hubungan linier antara variabel tersebut.
Perlu dicatat bahwa korelasi non-parametrik seperti Kendall dan
Spearman tidak memberikan informasi tentang sebab-akibat
antara variabel. Dalam memilih antara Korelasi Kendall dan
Spearman, penting untuk mempertimbangkan sifat data dan tujuan
penelitian. Jika data bersifat ordinal atau tidak memenuhi asumsi
distribusi normal, maka Korelasi Kendall dapat menjadi pilihan
yang lebih tepat. Namun, jika data memiliki perbedaan besaran
yang signifikan dan peringkat variabel diperhatikan, Korelasi
Spearman dapat memberikan hasil yang lebih sesuai.
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8.4 Macam-macam Penelitian Korelasi
Berikut adalah macam-macam penelitian korelasional yang
dapat dilakukan:

1. Studi Hubungan. Studi hubungan adalah suatu metode
penelitian yang digunakan untuk mengenali dan
memperoleh pemahaman tentang keterkaitan antara dua
atau lebih variabel. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengukur sejauh mana perubahan dalam satu variabel
terkait dengan perubahan dalam variabel lainnya. Studi
hubungan membantu mengenali pola keterkaitan antara
variabel-variabel tersebut. Ini melibatkan pola yang bersifat
linier, non-linier, kausalitas, atau yang kompleks. Dengan
mengenali pola ini, para peneliti dapat memperoleh
pemahaman yang lebih baik tentang cara variabel-variabel
tersebut saling berinteraksi dan bagaimana perubahan
dalam satu variabel dapat berdampak pada variabel
lainnya. Studi hubungan dapat membantu mengidentifikasi
faktor-faktor yang mempengaruhi variabel-variabel yang
diteliti. Dengan menganalisis hubungan antara variabel-
variabel tersebut, peneliti dapat mengidentifikasi faktor-
faktor yang memiliki korelasi signifikan dan kemungkinan
mempengaruhi variabel target. Penelitian hubungan juga
dapat digunakan untuk menguji validitas teori atau
hipotesis yang ada.

2. Studi  Prediksi. Studi prediksi dilakukan untuk
mempermudah pengambilan kesimpulan tentang individu
atau dalam memilih individu. Selain itu, studi prediksi juga
berguna untuk menguji hipotesis dan menilai validitas
prediksi. Pengujian hipotesis bertujuan untuk menguji
hipotesis variabel teoritis yang dianggap sebagai prediktor.
Studi prediksi juga dapat membuktikan bahwa ketika
variabel yang sedang diteliti muncul terlebih dahuly,
variabel tersebut harus diurutkan. Selain itu, studi prediksi
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dapat membantu dalam memprediksi kejadian di masa
depan atau variabel tertentu.

Korelasi Multivariat. Korelasi multivariat adalah suatu
metode penelitian yang memeriksa hubungan antara tiga
variabel atau lebih. Tujuan dari korelasi multivariat adalah
mengukur dan menginvestigasi tingkat keterkaitan antara
kombinasi variabel-variabel tersebut. Terdapat dua teknik
yang digunakan dalam korelasi multivariat, yaitu sebagai
berikut:

a)

b)

Regresi Ganda (Multiple Regression)

Regresi ganda, yang juga dikenal sebagai multiple
regression, merujuk pada sebuah metode statistik yang
digunakan untuk memperoleh pemahaman mengenai
hubungan antara satu variabel dependen dengan dua atau
lebih variabel independen. Tujuan utamanya adalah
mengidentifikasi dan mengukur kontribusi relatif setiap
variabel independen terhadap variabel dependen tersebut.
Dalam regresi ganda, model statistik dikembangkan untuk
memprediksi variabel dependen berdasarkan kombinasi
linier dari variabel independen yang terlibat. Dengan
menggunakan teknik ini, kita dapat memahami sejauh
mana setiap variabel independen berkontribusi dalam
menjelaskan variasi pada variabel dependen, serta
mengukur kekuatan dan arah hubungan antara variabel-
variabel tersebut. Regresi ganda merupakan alat yang kuat
dalam analisis statistik dan penelitian sosial, dan dapat
memberikan wawasan berharga dalam menjelaskan
fenomena kompleks dan memprediksi perilaku atau hasil
yang diinginkan.

Korelasi Kanonik

Korelasi Kanonik adalah sebuah metode statistik yang
digunakan untuk menganalisis hubungan antara dua set
variabel yang saling terhubung. Tujuan utamanya adalah
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mengidentifikasi kombinasi linier dari kedua set variabel
tersebut yang memiliki korelasi tertinggi. Dalam korelasi
kanonik, terdapat dua set variabel yang saling terkait, di
mana variabel dalam set pertama (variabel dependen)
dihubungkan dengan variabel dalam set kedua (variabel
independen). Melalui analisis ini, peneliti dapat
memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang
hubungan multivariat  yang kompleks, serta
mengidentifikasi faktor-faktor utama yang berperan dalam
hubungan tersebut.
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